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KATA PENGANTAR 


Assalamu Alaikum Wr. Wb. 


Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT, yang telah selesainya 
pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan, dan rancang bangun pada Pusat 
Teknologi Penerbangan untuk tahun anggaran 2016, maka perlu dilaporkan hasil 
yang diperoleh dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja 2016. 


Sejalan dengan terselenggaranya good governance dalam pelaksanaan Tap 
MPR RI Nomor XI/MPR/1998 dan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme, 
sebagai tindak lanjut Tap MPR tersebut telah diterbitkan Inpres Nomor 7 Tahun 
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 


Laporan Kinerja yang disusun ini, diharapkan mampu memberikan gambaran, 
tentang capaian-capaian yang telah berhasil dilaksanakan, dan juga beberapa 
kendala dan kekurangan yang ada. 


Beberapa pencapaian target yang terkait dengan program pesawat tanpa 
awak atau Lapan Surveillance UAV (LSU), khusus seri LSU-03NG telah melalui 
proses sertifkasi oleh IMAA, LSU-02 telah dimanfaatkan untuk pemotretan garis 
pantai dan peta desa, telah banyak dirasakan manfaatnya oleh masyarakat 
pengguna. Sedangkan untuk program pengembangan pesawat N219, beberapa 
masalah terkait test dan gualifikasi komponen yang memerlukan waktu lebih lama 
dari yang di tentukan, mengakibatkan mundurnya jadwal terbang perdana di akhir 
tahun 2016 yang lalu. Untuk usulan HKI, telah diperoleh (granted) 1 HKI Desain 
Industri Pesawat Udara N219, dan ada 3 usulan lagi yang sudah terdaftar. 


Semoga laporan akuntabilitas kinerja ini dapat menjadi acuan untuk 
meningkatkan kembali capaian pada tahun berikutnya. 


Wassalamualaikum wr. Wb. 


Rumpin, 20 Januari 2016 


Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 


Gunawan S. Prabowo 


2|Page 


IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Akuntabilitas Kinerja TA 2016 ini, disusun dengan mendasarkan 
pada pencapaian atas rencana-rencana yang telah ditetapkan pada awal tahun 
anggaran 2016. Rencana-rencana tersebut merupakan implementasi dari program- 
program yang telah disusun sebagai tahapan Pusat Teknologi Penerbangan menuju 
Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan yang merupakan Visi Pustekbang hingga 
25 tahun ke depan. 


Tahun 2016 ini, pencapaian ditandai dengan banyak aspek yang semakin 
menunjukkan kemampuan Pustekbang sebagai Litbang Penerbangan. Aspek-aspek 
tersebut adalah : penguasaan teknologi dan sertifikasi pesawat tanpa awak, 
pelaksanaan program N219 yang disertai usaha peningkatan kemampuan engineer 
Pustekbang dalam teknologi perancangan pesawat terbang, Diseminasi LSU yang 
semakin berkembang, peningkatan kompetensi SDM melalui training teknis baik di 
dalam negeri maupun luar negeri dan layanan dalam pembinaan kedirgantaran 
melalui pembinaan mahasiswa, dll. 


Secara umum target yang dicapai, khususnya dalam bidang teknologi 
pesawat tanpa awak (LSU) bisa menjadi indikator akan tercapainya tahapan 
penguasaan kemampuan dasar teknologi penerbangan, khususnya dalam bidang 
perancangan, manufaktur, sertifikasi, dan aplikasi pesawat tanpa awak. Disamping 
itu hubungan kerja dengan PT DI dalam rangka program pesawat transport nasional 
N219, semakin melambungkan nama Pustekbang dan semakin diakuinya 
Pustekbang dalam dunia penerbangan di Indonesia. Lahirnya IAEC (Indonesia 
Aeronautical Engineering Center) yang dibina oleh LAPAN merupakan harapan bagi 
UKM maupun Industri Engineering di Indonesia berpeluang untuk dapat andil dalam 
rancang bangun pesawat kelas dunia. 


Akhirnya LAKIN 2016 ini harus dibaca bukan hanya sebatas angka 
prosentase pencapaian, namun lebih substantif bahwa tahapan penguasaan 
kemampuan dasar penerbangan telah dikuasai dan menjadi pondasi penting bagi 
Pusat Teknologi Penerbangan di masa mendatang. 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


11. Latar Belakang 


Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam 
rangka mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI).Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi, 
Pancasila 1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 
1945 menegaskan jati diri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 
merdeka dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah 
tujuan nasional dari pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yaitu 
untuk: melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia: 
memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan kehidupan bangsa: dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 
dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini dilaksanakan secara bertahap dan 
terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun tahunan. 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke tiga (2015-2019), 
disusun sebagai penjabaran dari Visi Misi, Program Aksi Presiden/Wakil Presiden 
serta berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005- 
2025 dan RPJMN 2015 -2039, dokumen tersebut telah pula mengakomodasi Visi 
dan Misi Presiden yang tertuang dalam Nawa Cita, khususnya Nawa Cita ke 1, 6 
dan 7. 


Dalam rangka peningkatan dukungan iptek bagi daya saing sektor produksi, 
pembangunan diarahkan pada : (a) penyelenggaraan litbang (riset), (b) layanan 
perekayasaan dan Teknologi, (c) Layanan infrastruktur Mutu, (d) Layanan 
Pengawasan Tenaga Nuklir, (e) Penguatan Kerjasama Swasta-Pemerintah- 
Perguruan Tinggi. 


Dalam rangka peningkatan dukungan bagi riset dan pengembangan dasar, 
pembangunan iptek diarahkan untuk : (1) peningkatan kualitas dan kuantitas SDM 
Iptek: (2) pembangunan sarana dan prasarana iptek antara lain revitalisasi 
Puspiptek: (3) pembangunan repositori dan diseminasi informasi iptek serta (4) 
peningkatan jaringan iptek melalui konsorsium riset. 
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Dalam rangka peningkatan dukungan iptek bagi keberlanjutan dan 
pemanfaatan sumber daya alam, pembangunan diarahkan pada : (a) sumber daya 
hayati (b) sumber daya nirhayati (c) penginderaan jauh (d) mitigasi perubahan iklim. 


Selain mengacu pada arah dan strategi kebijakan nasional yang dikemukakan 
di atas, arah kebijakan dan strategi Pustekbang pada periode 2015-2019 
disesuaikan dengan amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013. Pustekbang 
mengemban amanat sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang melaksanakan 
urusan pemerintah di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan teknologi 
penerbangan dan pemanfaatannya. Kegiatan penerbangan dan antariksa 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan kepentingan nasional. Pembangunan 
teknologi penerbangan Lapan juga tidak terlepas dari hal yang terkait dengan 
pengembangan kelembagaan Iptek, sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas dan 
produktifitas litbang, serta pendayagunaan Iptek. 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) merupakan instansi 
pembina utama dalam penyelenggaraan pembangunan kedirgantaraan nasional di 
Indonesia.Visi LAPAN adalah menjadi institusi kedirgantaraan dan pemanfaatan 
bagi kesejahteraan bangsa dan pembangunan nasional yang berkelanjutan. Salah 
satu misi LAPAN adalah memperkuat kemampuan penguasaan teknologi 
penerbangan serta pemanfaatannya untuk menjadi mitra industri strategis 
penerbangan. Misi tersebut menjadi tugas Pustekbang untuk mewujudkannya. 
Sasaran utama adalah hilirisasi dan sertifikasi produk hasil litbangyasa Pustekbang. 
Sesuai arahan bapak Presiden RI pada acara Innovation Summit 2015 yang lalu 
bahwa hasil-hasil riset tidak boleh berhenti di output berupa dokumen atau prototipe 
saja. Namun produk riset haruslah menghasilkan outcome yang bermanfaat bagi 
kemajuan bangsa, baik itu berupa nilai strategis maupun nilai ekonomi. Pustekbang 
bekerjasama dengan indutri kecil (UKM) mengfhilirisasi LSU-03 NG sebagai produk 
tersertifikat sehingga bisa di produksi masal dan dijual ke pengguna. Kegiatan dalam 
bidang diseminasi dan pemanfaatan LSU untuk kebencanaan, pertahanan dan 
validasi data penginderaan jauh (remote sensing) untuk pemetaan 
kehutanan/pertanian tetap dilanjutkan. Kerjasama dengan instansi lain telah 
terlaksana baik dengan BIG, KemenPUPR, BBSDLP, Kemenhut, BBKEP, 
DislitbangAU dan lain-lain. Selain itu spin off teknologi penerbangan berupa 
dukungan teknis dalam pelaksanaan kompetisi muatan roket Indonesia (Komurindo) 
dan kompetisi UAV untuk pelajar, mahasiswa dan umum. 


Untuk mencapai misi tersebut, maka disusun program kegiatan tahunan. 
Pada tahun 2016, program yang berjalan adalah rancang bangun, sertifikasi dan 
pemanfaatan purwarupa pesawat nir awak LSU-03 NG, pelaksanaan program 
rancang bangun pesawat N219, rancang bangun pesawat LSA-02 dan 
terlaksananya spin off teknologi penerbangan berupa kompetisi muatan roket 
Indonesia serta lomba UAV di tingkat pelajar, mahasiswa dan umum. 


Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) merupakan instansi 
pembina utama dalam penyelenggaraan pembangunan kedirgantaraan nasional di 
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Indonesia. Salah satu misi LAPAN adalah mengembangkan spin-off teknologi 
dirgantara. Secara khusus dituangkan dalam misi LAPAN adalah: 

1. Meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi dirgantara untuk mencapai 
kemandirian di bidang pengembangan dan aplikasi Teknologi Satelit, 
Teknologi Roket, dan Teknologi Penerbangan dalam rangka mendukung 
pencapaian kesejahteraan masyarakat, perlindungan wilayah, dan pelestarian 
hidup. 

2. Meningkatkan partisipasi dalam pembangunan nasional yang berkelanjutan 
melalui upaya pemanfaatan Teknologi Satelit, Teknologi Roket dan Teknologi 
Penerbangan. 


Pusat Teknologi Penerbangan mempunyai tugas melaksanakan penelitian, 
pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
keantariksaan di bidang teknologi aeronautika. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 
Pusat Teknologi Penerbangan melaksanakan/menyelenggarakan fungsi sebagai 
berikut: 


a. Penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi 
aeronautika, 

b. Penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi aeronautika: 

c. Penyusunan dan pelaksanaan program nasional penguasaan dan 
ppengembangan teknologi aeronautika, 

O. Penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi aeronautika: 

e. Pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika, 

f. Pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, 

perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang teknologi aeronautika, 

Pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi aeronautika, 

Pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 

perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi aeronautika, 

I. Pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi aeronautika, 

j- Pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi aeronautika, dan 

k. Pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha 
pusat. 


—Ke 


Dengan fungsi tersebut disusunlah struktur organisasi Pusat Teknologi Penerbangan 
yang dapat dituliskan sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1. Struktur Organisasi Pusat Teknologi Penerbangan 


1.2. Aspek Strategis Organisasi dan Permasalahan Utama (Strategic Issued) 


Arah kebijakan pengembangan teknologi penerbangan Lapan pada periode 
2015-2019 berfokus pada: 


1. Pemanfaatan dan layanan publik iptek penerbangan dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan/program pemerintah. 

2. Pengembangan kapasitas iptek penerbangan. 

3. Diseminasi dan Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui iptek 
penerbangan. 

4. Melanjutkan RB Pustekbang sesuai dengan RB Nasional dan RB Lapan 


Dalam rangka mempersiapkan diri menjadi institusi yang dapat mendorong 
tercapainya Pusat Unggulan Penerbangan, ntuk mewujudkan Indonesia yang maju 
dan mandiri, LAPAN tidak hanya melakukan kegiatan yang terkait teknologi saja 
tetapi diperlukan perhatian secara menyeluruh baik yang bersifat penguasaan teknis 
maupun yang bersifat dukungan manajemen serta pembinaan sumber daya. Arah 
kebijakan yang digariskan Pustekbang akan menuntut strategi yang mampu 
mewujudkan kebijakan tersebut. Berdasarkan analisis internal dan eksternal di 
lingkungan LAPAN, strategi yang dilakukan LAPAN sebagai berikut: 


a Pemanfaatan dan layanan publik iptek penerbangan dan antariksa dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan menerapkan 
strategi:/ 

a. Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri 
sesuai kemampuan dan kebutuhan nasional: 

b. Meningkatkan kualitas dan penggunaan/aplikasi pesawat tanpa awak 
untuk pemetaan, pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana 
dan perubahan iklim: 
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Meningkatkan koordinasi dengan kementerian/lembaga terkait (BIG, 
Balitbang DepHub, KNKT, FTMD ITB, IMAA): 

Mengintensifkan KS dengan Industri (PTDI) ataupun UKM bidang 
penerbangan, agar produk Pustekbang dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna: 

Merealisasikan kerjasama strategis di bidang teknologi penerbangan, 
diantaranya dengan dunia pendidikan (FTMD — ITB), dunia litbang yang 
terkait seperti Batbang DepHubud, dan juga KNKT: 

Membangun riset bersama dengan institusi lain, 

Melakukan diseminasi hasil litbangyasa teknologi Penerbangan, melalui 
kegiatan ilmiah, seminar, workshop dan bimbingan teknis bersama 
dengan intansi terkait: 

Melakukan pelayanan dengan menggunakan teknologi penerbangan 
yang dikuasai. 


a Pengembangan kapasitas iptek penerbangan dan antariksa. Dengan 
menerapkan strategi: 


a. 


Membangun pusat unggulan dalam bidang teknologi aeronautika 
dengan tema: Pusat Unggulan Aplikasi UAV: 

Membangun desain center pesawat terbang nasional: 

Menginisiasi berdirinya IAEC (Indonesia Aeronautical Engineering 
Center) sebagai wadah asosiasi Industri engineering pesawat terbang 
di Indonesia: 

Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya Lapan: 

Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas 
sumber daya teknologi penerbangan dengan Instansi/Institusi 
pendidikan dalam negeri maupun luar negeri: 

Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif 
dengan melibatkan seluruh potensi nasional: 

Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan: 

Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak, 

Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk 
mendorong pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi 
penerbangan: 

Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementrian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional, 

Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas 
bandara INI sebagai bandara riset: 

Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional 
(PT.DI): 

Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan: 

Melakukan Litbangyasa teknologi penerbangan sesuai kebutuhan 
pengguna: 

Mengembangkan program pesawat transport nasional: 
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Po 3 


Mengembangkan program Maritime Surveillance berbasis LSU: 
Mengembangkan program pemanfaatan dan operasi LSA/Cessna, 
Mengembangkan sarana dan prasarana teknologi penerbangan: 
Menyelenggarakan seminar nasional & internasional: 
Berpartisipasi dalam seminar nasional dan internasional: 
Menerbitkan publikasi ilmiah dalam bidang teknologi penerbangan. 


Melakukan pemetaan, mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui iptek 
penerbangan dan antariksa. 


a. 


Memanfaatkan teknologi JAV untuk melengkapi data satelit 
penginderaan jauh: 

Turut serta dalam kegiatan Measurement, Reporting, and Verification 
(MRV) terkait dengan mitigasi bencana dan perubahan iklim, 
Menggunakan UAV sebagai alternative teknologi surveillance, 
pemetaan dan kebencanaan. 


Melanjutkan Reformasi Birokrasi Lapan sesuai dengan Reformasi Birokrasi 
Nasional. 


a. 
b. 


Strategi-strategi tersebut, dilimplementasikan dan diwadahi dalam Z2 kegiatan 
kepusatan yang besar yaitu : 


Menerapkan human capital management. 
Implementasi tata kelola TI. 


A. Program pengembangan Pesawat Transport Nasional 
B. Program pengembangan Maritime Surveillance System (Pemantauan Maritim 
berbasis teknologi UAV berbasis pada LSU Family dan LSA) 


201f-7016 Gina 
j N-245 - Peessurizod 

x ui Low Subsonlc - Retractable Landing Gear 
. 


Program tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 





KU su 
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: Modihcalion or CM235 " Glass Cockpit 
M-219  Pressunced Advanced 6 bladed propellers 
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Gambar 1.2 & 1.3. Dua Program Driver 2015-2019: Program pengembangan pesawat transport 
Nasional dan Program pengembangan sistem pemantauan maritim berbasis teknologi UAV 


A. Program Pengembangan Pesawat Transport Nasional 


Pesawat N219 memiliki spesifikasi jumlah penumpang untuk 19 orang, jarak 
jangkauan 1.111 km, berat muatan maksimum 2500 kg, dan panjang landasan 465 
m. Sesuai dengan Nota Kesepahaman antara LAPAN dan PT.DI tentang kerjasama 
dibidang pengembangan teknologi dirgantara tahun 2009, melaksanakan Peraturan 
Presiden no. 28 tahun 2008 tentang penunjukan LAPAN sebagai pusat R & D 
produk kedirgantaraan untuk pesawat penumpang dibawah 30 orang serta didukung 
oleh terbitnya undang-undang penerbangan no.1 tahun 2009 tentang pemberdayaan 
Industri dan pengembangan teknologi penerbangan, LAPAN turut serta dalam 
pengembangan pesawat baru N219. 


Proyek N219 melibatkan banyak lembaga terkait di Indonesia dengan 
kegiatan-kegiatan yang meliputi : pemasaran, pendanaan, rancang bangun, 
sertifikasi dan penggunaan. Lembaga yang secara intensif pada saat ini 
berkoordinasi untuk mensukseskan proyek N219 adalah Kementerian Perindustrian, 
Kementerian Perhubungan, BAPPENAS, Kementerian Riset dan Teknologi, BPPT, 
dan LAPAN. Semua lembaga terkait diharapkan dapat memfungsikan diri sesuai 
dengan tugas dan fungsi masing-masing lembaga untuk mendukung proses rancang 
bangun N219. 


Selain itu, LAPAN selaku sekretaris DEPANRI telah melakukan kajian dan 
seminar yang menghasilkan laporan tentang pengembangan pesawat N219 untuk 
mendukung transportasi di daerah terpencil di Indonesia dengan menggantikan 
armada pesawat perintis yang sudah tua. 


Pada tahun 2011, LAPAN telah melakukan pengujian Wind Tunnel Power Off 
sebanyak 160 polar, dengan disertai program peningkatan kompetensi SDM peneliti 
LAPAN berupa On Job Training di PT.DI selama 2 bulan belajar mengenai dasar- 
dasar teknologi penerbangan. Pada tahun 2012 ini, LAPAN mengadakan model uji 
wind tunnel pesawat N219 skala 1:6,3 dan melaksanakan pengujian wind tunnel 
power on sebanyak 380 polar. Selain itu, LAPAN juga turut serta dalam analisa data 
hasil uji wind tunnel untuk pencapaian desain akhir konfigurasi pesawat N219. 


LAPAN melalui Kemenristek, pada tahun 2012 ini telah mengusulkan 
anggaran di BAPPENAS melalui program New Inisiatif tahun 2013-2014 dengan 
judul Rancang Bangun Pesawat Udara Komuter kapasitas 19 penumpang untuk 
Penerbangan Perintis di Papua dan Daerah terpencil lainnya. Besaran anggaran 
yang diusulkan adalah sebanyak Rp 310 Miliar untuk tahun 2013 dan Rp 92 miliar 
untuk tahun 2014. 

Selain itu, LAPAN melalui program DIPA dimulai dari tahun 2011 sd 2013 
melakukan kerjasama penelitian mengenai optimalisasi High Lift Device sayap 
pesawat N219 dengan melibatkan peneliti LAPAN, ITB dan engineer PT.DI. 
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Saat ini program pengembangan pesawat N219 memasuki tahapan sertifikasi 
menyeluruh baik dari kelengkapan dokumen support maupun fisik pesawatnya oleh 
otoritas DKPPU (Direktorat Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara) 
Kemnhub RI. Ditargetkan dalam tahun 2017 mendatang pesawat N219 bisa terbang 
perdana (First Flight) dan memperoleh Type Certificate (TC) agar bisa segera di 
produksi masal oleh PT.DI. 


B. Program Pengembangan System Pemantauan Maritime Berbasis Teknologi 
UAV 


Program pesawat tanpa awak atau LSU, penekanannya dilakukan pada 
penguasaan mandiri dari hulu ke hilir peasawat udara tanpa awak dengan target 
output berupa UAV kelas Medium Attitude Long Endurance (MALE), melalui program 
ini pula, pusat unggulan pesawat tanpa awak Pustekbang akan dilakukan. Termasuk 
didalamnya bekerjasama dengan instansi lain untuk membuat regulasi terkait 
dengan pengembangan pesawat udara tanpa Awak di Indonesia. 

Pengembangan ini akan menemukan momentumnya dengan cara 
mengintegrasikan UAV yang ada menjadi system pemantauan selat dan maritime 
berbasis teknologi UAV, System ini lebih mengedepankan konsep integrasi UAV, 
system pemantauan dan Komunikasi. Dengan integrasi ini, sistem pemantauan 
dapat lebih efektif cepat dan real time dengan coverage yang cukup untuk 
mengatasi daerah selat dan laut yang cukup rawan dengan kejahatan kemaritiman 
seperti illegal fishing misalnya. 





Gambar 1.4. Pesawat UAV MALE dengan mengkonversi Pesawat Ringan 2 Penumpang, 
salah satu komponen system pemantauan 





LSU-01 LSU-02 
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LSU-03 LSU-05 


Gambar 1.5. Empat varian Pesawat Tanpa awak, beberapa elemen dari sistem pemantauan 


Selama ini pesawat udara tanpa awak tersebut difokuskan untuk aplikasi 
pemetaan dengan resolusi tinggi, bagi kepentingan validasi data remote sensing, 
mendukung operasi mitigasi bencana serta memungkinkan untuk diukungan 


pertahanan dan keamanan. 





Gambar 1.6. Pemetaan garis pantai di Bantul dan Pemantauan validasi hotspot di Sumsel yang telah 
dilakukan pada tahun 2016 


Integrasi dari produk di atas kemudian dapat dilakukan menjadi Riset Terintegrasi 
untuk system pemantauan yang aplikasi nya untuk melakukan patroli laut antar selat 
di Indonesia dan khususnya kepulauan di Indonesia Timur, operasi nya dapat 


digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.7. Beberapa Daerah Rawan Pencurian Ikan yang akan menjadi Target Operasi Sistem 
Pemantauan berbasis pesawat tanpa awak 


Seluruh elemen pesawat UAV akan diintegrasikan dengan sistem komunikasi 
yang melekat pada LSU-03 NG Repeater, yang akan menjadi Base Tranceiver 
System bagi LSU-05, LSU-03, LSU-02 dan LSU-01. Integrasi ini akan melahirkan 
sistem pemantauan berbasis teknologi UAV (Surveillance System Base On UAV 
Technology). Sistem akan beroperasi dengan jangkauan hingga radius 150-250 km, 
dan bisa dikembangkan untuk mencapai radius 300-400 km yang cukup untuk 
mengawasi wilayah selat besar di Indonesia Timur khususnya, yang sangat rawan 
dengan pencurian ikan, infiltrasi perbatasan laut dan sebagainya. 


Dengan berbasis pada 2 program besar di atas, Pustekbang akan 
membangun SDM, fasilitas, kerjasama untuk mewujudkan Pustekbang yang maju, 
mandiri dan mempunyai kontribusi baik dalam pembangunan secara riil maupun 
dalam ilmu pengetahuan khususnya teknologi penerbangan. 


1.3. Sumber Daya Manusia (SDM) dan Fasilitas 
1.3.1. Sumber Daya Manusia 


Jumlah sumber daya manusia pegawai tetap di Pustekbang sebanyak 11/ 
orang. Gambar di bawah ini adalah statistik SDM berdasarkan tingkat pendidikan. 
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Gambar 1.8. Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat pendidikan 


Sumber daya manusia Pustekbang pada tahun 2015 berjumlah 124 orang. 
Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan yaitu S3 sebanyak 1 orang, S2 
sebanyak 19 orang, S1 sebanyak 51 orang, D2-D3 sebanyak Z2 orang, SMU 
sebanyak 47 orang, SMP sebanyak 1 orang dan SD sebanyak 3 orang. 
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Gambar 1.9. Komposisi SDM Pustekbang berdasarkan tingkat golongan 


Berdasarkan atas gambar di atas, dapat diketahui personil Pustekbang paling 
banyak golongan III, yaitu sebanyak /9 orang (67Ye) dari 117 orang, sedangkan 
paling sedikit golongan IV, yaitu sebanyak 16 orang (144) dari 117 orang. 


Pada gambar di bawah ini adalah komposisi sumber daya manusia pegawai 
tetap berdasarkan jabatan fungsionalnya. Untuk peneliti sebanyak 25 orang, 
perekayasa sebanyak 17 orang, pranata humas sebanyak 2 orang, litkayasa 
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sebanyak 24 orang, pranata komputer sebanyak 1 orang, arsiparis sebanyak 1 
orang, dan fungsional umum (juga meliputi CPNS) sebanyak 54 orang. 


Peneliti 
24 


JFU 


(4155) 


Perekayasa 


(168) 







Pengelola 
Barang/Jasa 
2 
(296) Teknisi Litkayasa 
20 
Analis Kepegawaian (1796) 
Pranata Komputer Pranata Hurnas 1 
L . (296) 
(126) (21) 


Gambar 1.10. Komposisi SDM pegawai tetap Pustekbang berdasarkan fungsional 


Selain SDM, sumber daya pendukung yang juga penting adalah ketersediaan 
anggaran. Program dan kegiatan LAPAN dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) murni dan hasil pelayanan LAPAN kepada masyarakat 
melalui Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Anggaran untuk Pustekbang 
pada tahun 2016 sebesar Rp. 177.487.000.000,00 


1.3.2. Fasilitas 

Pusat Teknologi Penerbangan LAPAN yang memiliki luas tanah 42 Hektar, 
dilengkapi dengan 11 fasilitas uji dan hanggar yang mendukung litbangyasa 
teknologi penerbangan. Adapun fasilitas tersebut adalah: 


1. Laboratorium Aerodinamika 
Fasilitas yang dimiliki adalah Terowongan Angin Subsonik yang mempunyai 
kecepatan uji maksimum 60 m/s, Terowongan Angin Transonik yang mempunyai 
range kecepatan 0,8 — 1,2 Mach number, dan Terowongan Angin Supersonik 
yang mampu menguji wahana model hingga 4 Mach number. 
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Gambar 1.11: Terowongan Angin Subsonik, Transonik dan Supersonik 


. Laboratorium Simulasi dan Desain Center 


Laboratorium ini memiliki fasilitas komputer kluster berkapasitas 320 cores 
dengan kecepatan 4,2 Teraflops yang bisa dikoneksi dari remote area melalui 
jaringan LAN/internet dan beroperasi 24 jam/hari. Selain itu, fasilitas ini juga 
menyediakan software Catia original dan beberapa software simulasi CFD 
(Computational Fluid Dynamics). 








: 3 La sang £4 AG 1 
“ng “5 u 


z | "203 
Gambar 1.12 : Tampak luar gedung, kluster komputer, dan ruang desain 


. Laboratorium Uji Struktur 
Fasilitas uji yang dimiliki adalah Drop Test yang dapat digunakan untuk menguji 
kekuatan struktur Landing Gear pesawat terbang hingga 8 ton dan beban impact 
15 ton dengan ketinggian maksimum 150 cm sesuai standard regulasi CASR 
Part 23 — Subpart C dan D. Sementara fasiltias uji struktur sayap telah digunakan 
dalam pengembangan varian LSU. Fasilitas ini dilengkapi dengan data agusisi 
untuk mengukur load, displacement, dan strain gauge. Hasil yang diperoleh dari 
kedua fasilitas ini akan digunakan untuk memvalidasi hasil perhitungan dan 
simulasi bagi para engineer terkait. 





Gambar 1.13 : Gedung Struktur, Drop Test, Wing Static Test 


4. Laboratorium Uji Komposit 
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Alat uji UTM (Universal Testing Machine yang dimiliki pustekbang dipergunakan 
untuk menguji tegangan tarik dan kekuatan tekan bahan atau material. Sifat tarik 
dan tekan diperoleh dengan memberikan beban tarik dan beban tekan sampai 
material mengalami failure. UTM ini dapat digunakan untuk melakukan pengujian 
tarik, tekan, geser, dan bending komposit dengan kapasitas maksimum 100 kN. 





Gambar 1.14 : Alat uji UTM 


5. Laboratorium Manufaktur 
Laboratorium ini terdiri dari ruang material, ruang peralatan/tools, ruang potong, 
raung lay-up, ruang assembling, ruang finishing, dan ruang showroom. 
Manufactur yang telah dilakukan diantaranya pembuatan strukturLSU-01, LSU- 
02, LSU-03 dan LSU-05. 





Gambar 1.15 : Gedung manufaktur 


6. Laboratorium Uji Vibrasi 
Laboratorium ini dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh getaran terhadap: 
matan (payload) dan struktur tempat muatannya dan struktur UAV. Thermal 
vibrasi dapat dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh temperature dan getaran 
secara simultan untuk: komponen PCB/system  soldering komponen 
elektronik/struktur yang posisinya dekat dengan engine. Kemampuan shaker 34 
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kg normal (109 kg dibantu air spring suspension), (8 — 10) mm. Kemampuan 
analyzer hingga - 25,6 kHz. Kemampuan Themal Chamber: panas - 98 deg 
Celcius, dingin saat ini — (minus) 30 deg celcius ( - 60 deg Celcius dibantu 
cooling tower). 





Gambar 1.16 : alat uji vibrasi 


7. Laboratorium Uji Engine UAV 

Laboratorium ini dapat menguji engine berbasis elektromotor ataupun piston 
mulai kapasitas 28 cc hingga 170 cc. Fasilitas ini dilengkapi dengan 
instrumentasi pengujian untuk monitoring beberapa parameter pengujian propulsi 
seperti temperatur engine, thrust, fuel flow, dan noise engine. Adapun berbagai 
tipe engine pesawat LSU LAPAN telah diuji di lab ini. Hasil pengujian kemudian 
akan dianalisa untuk ditentukan pilihan engine yang tepat guna pengembangan 
pesawat LSU yang terbaru. 





Gambar 1.17 : Uji Engine dan Propeler UAV 


8. Laboratorium Uji Radio Frekuensi 
Fasilitas yang dimiliki berupa mobil Ground Station untuk uji coba lapangan. 
| 
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Gambar 1.18 : Mobil Ground Station dan meja uji frekuensi 


9. Laboratorium Uji Simulasi dan Kontrol 
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Laboratorium ini dilengkapi dengan fasilitas Engineering Flight Simulator (EFS), 
Hardware in The Loop Simulation (HILS) dan Radio Frekwensi( RF). 

EFS merupakan simulator pesawat N219 untuk pilot saat melakukan 
penerbangan (take-off, cruise dan landing). 

HILS merupakan simulator desain system control pesawat LSU dan pesawat 
lainnyayang dimodelkan menggunakan software Matlab untuk pemodelan system 
control dan  X-plane untuk pemodelan geometri pesawat dan 
visualisasiterbangnya. 

RF merupakan fasilitas desain pengukuran dan pengujian antenna yang 
digunakan di LSU. Saat ini alat ukur yang dimiliki adalah Spektrum Analyzer dan 
VNA (Vector Network Analyzer). Untuk pengembangan kedepannya akan 
dibangun fasilitas pengujian Electro-magnetic Interference (EMI) & EMC 
(Electromagnetic Compatibility). 





Gambar 1.19 : Komputer simulasi HILS 


Laboratorium Asembly Integration and Testing (AlT) 
Fasilitas yang berada di gedung Avionik ini digunakan untuk integrasi system 
pesawat LSU yang telah selesai dibuat strukturnya. Desain wiring dan sensor 
serta uji system dilakukan sebelum pesawat di uji terbangkan. 





Gambar 1.20 : Gedung Avionik dan ruang Simulasi kendali 


.Laboratorium Terbang (Flying Lab) 


Pustekbang saat ini memiliki 1 unit pesawat LSA-01 (PK-LSA) yang siap 
dimanfaatkan untuk uji terbang dengan payload khusus sesuai misi yang 
diharapkan. Pesawat ini mampu mengakurasikan data dari foto citra satelit 
dengan resolusi tinggi yang telah digabung dengan satelit-satelit lain, dan 
mampu konfirmasi ulang langsung di lapangan secara acak. Dengan 
kemampuan terbang non-stop selama 6-8 jam, jangkauan tempuh 1.300 
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kilometer, dan dapat membawa muatan hingga 160 kg, LSA ini berpotensi untuk 
melakukan patroli sistem kelautan di Indonesia. 





Gambar 1.21 : Pesawat LSA-01 dan LSA-02 


Pustekbang hanya memiliki satu lokasi atau tidak ada sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan yang berada di bawah Pustekbang di lokasi lain. Lokasi 
kantor Pustekbang adalah : Jl. Raya LAPAN, Rumpin Bogor, Jawa Barat 16350. 
Telp. (021) 7579 0383, 7579 0031, Fax. (021) 7579 0383. 


BAB II 
RENCANA STRATEGIS 2015 — 2019 DAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


Rencana Strategis dan Rencana Kerja Pustekbangharus mengacu pada 
Rencana Strategis LAPAN secara keseluruhan, baik jangka panjang maupun pada 
tahun 2016 ini. 


21. Rencana Strategis Tahun 2015 - 2019 


Sejak didirikan tahun 1963, LAPAN telah dikembangkan sehingga mampu 
melaksanakan perannya. Pada tahun 2016, LAPAN ditargetkan akan mencapai 
kemampuan sebagai berikut : 


Pusat Teknologi Penerbangan : 


Telah berhasil dikembangkan pesawat tanpa awak (UAV) dan pesawat 
transport nasional 19 penumpang untuk kebutuhan survey dan penginderaan jauh. 
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Seluruh desain N219 telah selesai di buat dan purwarupa N219 menjalani uji darat 
dan sertifikasi. Dioperasikannya pesawat LSA, telah diperolehnya sertifikasi LSU-03 
NG, Diseminasi dan pemanfaatan LSU untuk pemetaan, pemantauan wilayah serta 
kebencanaan. 


211. Visi dan Misi 


Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Pusat Teknologi Penerbangan 
mempunyai visi yang sudah mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin 
dicapai dengan mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih 
baik serta diturunkan dari salah satu misi kedeputian Bidang Teknologi Dirgantara. 


Visi tersebut adalah : 
"Menjadi Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan pada Tahun 2025" 


Sedangkan untuk mewujudkan visi seperti di atas maka disusun suatu misi yang 
tugas dan fungsi Pusat Teknologi Penerbangan, yaitu : 


"Mengembangkan teknologi penerbangan dengan penguasaan keilmuan yang kuat, 
merancang bangun purwarupa (prototype) pesawat sipil ukuran kecil maupun 
sedang, serta mendukung semua program dan mengoptimalkan pemanfaatan 
potensi dirgantara nasional" 


21.2. Tujuan Tahun 2015 - 2019 


Mengacu pada tujuan dan sasaran yang ditetapkan LAPAN, maka tujuan 
kegiatan Pusat Teknologi Penerbangan adalah : 


a. Mendukung industri pertahanan yang tangguh 

b. Mendukung industri kedirgantaraan yang tangguh 

c. Mendukung sistem pengelolaan dan pengendalian Sumber Daya Alam 
(SDA), lingkungan hidup, bencana alam dan wilayah pertahanan negara. 


Untuk mencapai tujuan tersebut akan dicapai melalui pelaksanaan program 
penelitian pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) pesawat LAPAN 
Surveillance Aircraft (LSA), Maritime Surveillance System -LAPAN Surveillance UAV 
(MSS - LSU) dan program pengembangan pesawat transport nasional N219. 


2.2. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun 2016 
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di bidang teknologi penerbangan yang maju 
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Gambar 2.1: Peta Strategis BSC Pustekbang 


Visi dan misi Pusat Teknologi Penerbangan dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2.1. 


Visi menjadikan Pusat Teknologi Penerbangan sebagai Pusat unggulan teknologi 
penerbangan untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, dapat 
ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam kerangka 
BSC Pusat Teknologi Penerbangan yaitu meningkatnya kemandirian teknologi 
penerbangan. Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer 
Perspective) Pusat Teknologi Penerbangan memiliki pelanggan (customer) utama, 
yaitu 1) masyarakat ilmiah, dan 2) pemerintah, user, dan masyarakat umum. 
Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi Penerbangan, dituangkan menjadi 
sasaran strategis dalam customer perspective. Untuk memenuhi ekspektasi 
customer kelompok masyarakat ilmiah, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 


Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, pengguna, dan 
masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah layanan iptek di 
bidang teknologi penerbangan yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
internasional, dan HKI di bidang teknologi penerbangan. 
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Penjabaran Rencana Strategis akan dilaksanakan melalui kegiatan setiap tahun oleh 
masing-masing satuan kerja melalui Rencana Kinerja Tahunan. Berikut ini adalah 
tabel dan penjelasan lengkap mengenai Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja 
Utama yang ada pada Rencana Kinerja Tahunan. 


Tabel 2.1. Rencana Kinerja Tahunan 2016 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 


1. Meningkatnya 1. IKUT : Jumlah tipe pesawat tanpa awak 3 tipe 
penguasaan dan dan desain pesawat transport yang 
kemandirian Iptek di dihasilkan 
bidang teknologi 


penerbangan yang 2. IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara tanpa 2 tipe 
maju, awak yang dimanfaatkan untuk 
pemantauan 
3. IKU3 : Jumlah desain pesawat transport 1 tipe 
nasional yang siap diproduksi 
4. IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 
aa | | 6 makalah 
terakreditasi terkait teknologi penerbangan 


5. IKU5 : Jumlah publikasi internasional yang 
| 4 makalah 
terindeks terkait teknologi penerbangan 
6. IKU 6 : Jumlah HKI yang berstatus granted 1 HKI 
terkait teknologi penerbangan 
2. Meningkatnya 7. IKUT7 : Jumlah instansi pengguna yang 2 stan 
memanfaatkan layanan teknologi 
layanan data dan p " 
informasi di bidang Kn 
teknologi 
penerbangan yang 8. IKU 8: Indeks Kepuasan Masyarakat atas 785 
prima layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan (0-100) 





2.3. Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2016 


Penetapan Kinerja merupakan pernyataan komitmen yang 
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur 
dalam rentang waktu satu tahun. PK ini disepakati bersama antara pengemban 
tugas dengan atasannya (Performance Agreement) dan merupakan ikhtisar 
Rencana Kinerja Tahunan yang telah disesuaikan dengan ketersediaan 
anggarannya, yaitu setelah proses anggaran (budgeting process) selesai. 
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Tabel 2.2. Penetapan Kinerja Pustekbang Tahun Anggaran 2016 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Utama 
2 


Meningkatnya . IKU 1: Jumlah tipe pesawat 3 tipe yaitu LSU-03 New 
penguasaan dan tanpa awak dan desain generation, LSU-03 Full 
kemandirian Iptek di pesawat transport yang Carbon dan N219 
bidang teknologi dihasilkan 
penerbangan yang . IKU 2: Jumlah tipe pesawat 
maju: udara tanpa awak yang 
dimanfaatkan untuk 
pemantauan 
IKU 3: Jumlah desain 
pesawat transport nasional 
yang siap diproduksi 
IKU 4: Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi terkait 
teknologi penerbangan 
IKU 5: Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks 
terkait teknologi 
penerbangan 
IKU 6: Jumlah HKI yang 
berstatus granted terkait 
teknologi penerbangan 


2 tipe pesawat UAV yaitu 
LSU-02 dan LSU-03 


1 tipe desain pesawat 
transport nasional N219 


6 publikasi nasional 
terakreditasi 


4 publikasi internasional 
terindex 


1 HKI baru berstatus granted 


2. Meningkatnya layanan . IKU 7: Jumlah instansi 3 Instansi pengguna 

data dan informasi di pengguna yang 

bidang teknologi memanfaatkan layanan 

penerbangan yang teknologi Penerbangan 

prima .. IKU 8: Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas layanan 
Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan 


Nilai 78,5 





Sasaran Strategis 1 yaitu Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek 
di bidang teknologi penerbangan yang maju dicapai dengan 6 Indikator Kinerja 
Utama (IKU 1, IKU 2, IKU 3, IKU 4, IKU 5 dan IKU 6). Untuk IKU 1 target yang ingin 
dicapai adalah 3 tipe pesawat tanpa awak berupa LSU-03 New Generation, LSU-03 
Full Carbon dan N219. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai 
Desember 2016. Untuk IKU z target yang ingin dicapai adalah 2 tipe pesawat UAV 
yaitu LSU 02 dan LSU 03. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai 
Desember 2016. Untuk IKU 3 target yang ingin dicapai adalah 1 tipe desain pesawat 
transport nasional N219. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai 
Desember 2016. IKU 4 target yang ingin dicapai adalah 6 publikasi nasional 
terakreditasi. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai Desember 
2016. IKU 5 target yang ingin dicapai adalah 4 publikasi internasional terindex. 
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Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai Desember 2016. IKU 6 
target yang ingin dicapai adalah 1 HKI baru berstatus granted. 


Sasaran Strategis 2 yaitu Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang 
teknologi penerbangan yang prima dicapai dengan 2 IKU (IKU 7 dan IKU 8). IKU 7 
target yang ingin dicapai adalah 3 instansi pengguna. IKU 8 target yang ingin dicapai 
adalah Nilai /8,5. Waktu penyelesaian yang direncanakan adalah sampai Desember 
2016. 


Strategi pelaksanaan program untuk mencapai sasaran, pendekatan yang 
dilakukan selain dengan melakukan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
sendiri, juga dilakukan dengan kerjasama dengan instansi pemerintah/militer dan 
swasta serta memanfaatkan tenaga outsourching yang terampil. 


Program penguasaan teknologi pesawat tanpa awak, pesawat terbang dan 
Spin Off sebagai produk Pusat Teknologi Penerbangan adalah sebuah sistem, yang 
dapat terwujud jika sistem engineering dilaksanakan dengan baik. Untuk itu disusun 
strategi-strategi sebagai berikut: 

a. Melaksanakan penataan SDM, meng-upgrade pengetahuan tentang dasar- 
dasar penerbangan, training kompetensi teknis, workshop, seminar dan 
diskusi-diskusi untuk memantapkan posisi Pusat Teknologi Penerbangan di 
tengah dunia penerbangan Indonesia, 

b. Menyusun organisasi kerekayasaan yang melibatkan seluruh engineer baik 
itu peneliti, perekayasa maupun litkayasa teknis, 

Cc. Menyusun dokumen DRO (Design Reguirement & Objectives) sesuai dengan 
regulasi yang berlaku (CASR/FAA): 

d. Menyusun program manual yang menjadi acuan setiap Group Leader, Leader 
dan Engineering Staff dalam pelaksanaan kegiatan perekayasaan: 

e. Membenahi fasilitas, penelitian, pengujian hingga mendapatkan kualitas 
standard bagi penelitian/perekayasaan sistem penerbangan: 

f. Melakukan kerjasama strategis dengan mitra dan expert baik nasional 
maupun internasional: 

g. Melaksanakan sistem dokumentasi sebagai bagian dari pelaksanaan sistem 
engineering. 

h. Melaksanakan kerja sinergis dengan stakeholder lain, seperti BPPT, PT DI, 
TNI, UKM di bidang dirgantara dan Institusi Pendidikan guna meningkatkan 
kualitas produk litbang yang dihasilkan. 


BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 


3.1. Analisis Capaian Kinerja Tahun 2016 


Dalam rangka akuntabilitas kinerja, maka disusun ukuran-ukuran untuk 
melihat capaian kinerja yang diharapkan. Pengukuran capain kinerja diwujudkan 
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dalam indikator-indikator yang diperoleh dengan sasaran dan hasil (outcome) yang 
diinginkan seperti diperlihatkan pada penetapan kinerja. Apabila output yang telah 
ditetapkan dapat dicapai, maka outcome umum yang diharapkan utamanya adalah 
peningkatan kapasitas SDM dalam mendukung Pusat Teknologi Penerbangan, 
meskipun ada transisi dan perubahan, beberapa output menjadi andalan yaitu 
kegiatan pengembangan pesawat ringan, termasuk pengembangan beberapa sub 
sistem pendukungnya (aerostruktur, system, komposit), pengembangan UAV dan 
tentunya produk spin-off yang berguna langsung kepada masyarakat. 


Adapun pengukuran kinerja pada tahun 2016 yang berisi target, realisasi dan 
capaian Pusat Teknologi Penerbangan dapat dilihat seperti di bawah ini: 


Tabel 3.1. Pengukuran Kinerja Pusat Teknologi Penerbangan Tahun 2016 


eikator Kinerja Utama (IKU) 


Meningkatnya 1. (IKU 1) Jumlah tipe pesawat 3 tipe yaitu 3 tipe pesawat 10074 
penguasaan dan tanpa awak dan desain pesawat N219, LSU-03 

kemandirian Iptek di transport yang dihasilkan New generation 

bidang teknologi dan LSU-03 Full 

penerbangan yang Carbon 


bi . IKU 2) Jumlah tipe pesawat 2tipe pesawat | 2 tipe pesawat 10076 
udara tanpa awak yang UAV yaitu LSU 
dimanfaatkan untuk 02 dan LSU 03 
pemantauan 
(IKU 3) Jumlah desain pesawat 1 tipe desain 1 tipe desain 10074 
transport nasional yang siap pesawat pesawat 
diproduksi transport 
nasional N219 


(IKU 4) Jumlah publikasi 6 publikasi 6 Publikasi, 10076 

nasional terakreditasi terkait nasional terdir dari 4 

teknologi penerbangan terakreditasi Makalah dan 2 

Buku 

(IKU 5) Jumlah publikasi 4 publikasi 1 Publikasi 33Yo 

internasional yang terindeks internasional berupa 

terkait teknologi penerbangan terindex Makalah 

Internasional 
terindex 

(IKU 6J Jumlah HKI yang 3 Usulan HKI 3 Usulan HKI 10076 

diusulkan di bidang teknologi baru 

penerbangan 
Meningkatnya . TIKUT7) Jumlah instansi 3 Instansi 5 Instansi 10076 
layanan data dan pengguna yang memanfaatkan pengguna 
informasi di bidang layanan teknologi Penerbangan 
ena | IKU 8J Indeks Kepuasan Nilai 78,5 Nilai 84 10026 
penerbangan yang 
orima Masyarakat atas layanan Iptek 

di bidang teknologi 

Penerbangan 
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Tabel 3.2. Capaian Kinerja RKAKL Pustekbang tahun 2016 


Nama Indikator Kinerja Target Capaian Kinerja (Yo) 


sada — sa Ka Ka Ka 
Peralatan dan Fasilitas 159 Unit 
Perkantoran (Unit) 


145 Unit 
TOTAL 13,33Y6 35,67Y60 | 62,67Y6 | 90,506 


Melalui tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian kinerja berdasarkan RKAKL 
terpenuhi sebesar 90,506. Perbedaan jumlah hasil capaian kinerja ini adalah 
disebabkan oleh capaian pesawat transport nasional yang dikembangkan yaitu 1 
unit PD1 dan ID1, ternyata mengalami keterlambatan dalam integrasi utuhnya. 
Sehingga biaya yang seharusnya digunakan untuk perakitan utuh menjadi tidak 
terserap. 


Capaian 
(Unit) 


5 
Instansi 


12 Bulan 


Pesawat tanpa awak dan 4 tipe 
desain pesawat transport 
yang dihasilkan 


Pesawat Iransport 
Nasional Yang 
Dikembangkan (Unit) 


Layanan teknologi 
penerbangan yang prima Instansi 
untuk memberikan 


manfaat bagi pemerintah, 
user, masyarakat umum 
(INSTANSI) 


Layanan Perkantoran 12 Bulan 
(Bulan Layanan) 


Perangkat Pengolah Data | 23 Unit 
dan Komunikasi (Unit) 


Zi 





Evaluasi kinerja Pusat Teknologi Penerbangan selama tahun 2016 dapat 
dievaluasi dan analisis sebagai berikut dengan mengacu pada pengukuran kinerja 
seperti pada tabel di atas dan dikelompokkan berdasarkan masing-masing sasaran 
strategis yang ada. 


PK Pustekbang 2016 juga bisa dijabarkan dan diterjemahkan dalam kontrak kinerja 
unit di bawahnya hingga kontrak kinerja individu. Telah dilaksanakan penetapan IKU 
Bidang, Bagian dan Subbagian yang ditandatangani oleh Kepala Pusat Teknologi 
Penerbangan yang ditunagkan dalam kontrak kinerja yang dituangkan dalam SKP. 
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Untuk memantau kinerja agar dapat tercapai dilakukan pengumpulan data kinerja 
dari individu, bidang hingga level Pusat sebagai capaian kinerja Pustekbang. 
Indikator kinerja Bidang, dan masing-masing individu dituangkan dalam dokumen 
Rencana Aksi TA 2016 sebagai penjabaran dari kontrak kinerja. 


Pelaksana 


Aktivitas Kepala Pusat Kabid Kabid Kabag 
Progfas Diseminasi | Administrasi 


Kepala Pusat menetapkan IKU 

berdasarkan visi misi organisasi 

dan memerintahkan kepada 

Kepala Bidang Progfas untuk | 
menyusun Program dan | Mulai 
melakukan monitoring 

pengumpulan data hasil kegiatan 

program. 


Kabid Progfas melakukan 

koordinasi dengan Kabid Koordinasi 
Diseminasi dan Kabag 

Administrasi dalam menyusun | | | 
program tahunan. Program Tahunan 


Kepala Pusat menyetujui program 
tahunan. 





Catatan 
Mutu 









































Evaluasi kembali 














dan Kabag Administrasi 








melaksanakan program sesuai 











Melaksanakan Program Tahunan 





Program tahunan. 











pengumpulan data hasil kegiatan 


Data Hasil Kegiatan 


program. 











Kabid Progfas menyusun laporan 
hasil kegiatan dan pelaksanaan 
program yang tertuang dalam 
Laporan Kinerja tahunan 
kemudian melaporkan kepada 
Kepala Pusat. 


Kepala Pusat memerintahkan 
Kabid Progfas untuk monitoring 


Kepala Pusat mengumpulkan 

Kepala Bidang Program, 

Diseminasi dan Administrasi untuk | esis ) 
mengevaluasi dan finalisasi J 
Laporan Kinerja hasil pelaksanaan 

Kegiatan program tahunan. 

Selanjutnya Laporan Kinerja 

Tahunan disampaikan ke Biro 

Renkeu. 











Kabid Progfas, Kabid Diseminasi 
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Gambar 3.2: SOP Perencanaan dan Pengumpulan data kinerja 


Sasaran Strategis 1 (SS 1): Meningkatnya penguasaan dan kemandirian 
Iptek di bidang teknologi penerbangan yang maju 


Peningkatan penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju dilaksanakan dengan upaya peningkatan kompetensi 
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui beberapa program seperti Short Course (hasil 
kerjasama dengan Ristekdikti), On Job Training atau belajar sambil magang baik di 
PTDI maupun di TU Berlin serta Bimbingan Teknis atau Training dalam negeri lain 
nya. Tujuan dari diadakannya On Job Training untuk meningkatkan kemampuan 
SDM di Pusat Teknologi Penerbangan. Hal itu terwujud dalam bentuk purwarupa, 
modul dan komponen pesawat yang dihasilkan maupun dimanfaatkan oleh 
pengguna. Adapun bentuk pelaksanaan On Job Training di PT. DI dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
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Gambar 3.1. Kegiatan On Job Training di PT DI 


Selain itu, On Job Training juga dilakukan di Technical University of Berlin 
(TU Berlin). Kegiatan OJT di TU Berlin di bawah supervisi langsung Prof. Robert 
Luckner memperkuat kompetensi SDM Pustekbang dalam pengembangan Lapan 
Surveilance Aircraft untuk Sistem pemantauan maritime berbasis pesawat terbang 
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(MSS). Adapun tema yang diangkat dalam training tersebut adalah “Advances 
Technology Demonstrator Aircraft for Civil Unmanned Aerial Vehicle (UAV)'. Dengan 
berpijak pada pengetahuan tersebut, para Insinyur yang ditugaskan untuk 
melakukan kerjasama litbangyasa dengan TUB dapat melanjutkan secara mandiri 
untuk memodifikasi ES15 menjadi sebuah Technology Demonstrator yang mampu 
digunakan sebagai landasan untuk pengembangan teknologi Flight Automation, 
Flight Control Laws Development, UAV Technology Research and Development. 
Penguasaan terhadap alat pengembangan diatas akan memungkinkan 
pengembangan UAV dengan kemampuan untuk terbang hingga 24 jam tanpa henti 
untuk melakukan tugas-tugas seperti pemantauan perbatasan, pengidentifikasian 
pencurian ikan, maupun pengamatan terhadap Illegal Lodging. 








Gambar 3.2. Kegiatan Training di TU Berlin pada tahun 2016 


Penguasaan teknologi tinggi yang dapat membuahkan keberhasilan di masa datang, 
membutuhkan komitmen yang tinggi dari institusi. Penggunaan anggaran yang 
cukup besar dibutuhkan untuk pembelian Basic Aircraft yang selanjutnya akan 
dimodifikasi untuk mengakomodasi EFCS pada program. Tanpa pesawat sebagai 
tool dalam proses litbangyasa akan berdampak keterlambatan pada keputusan 
untuk turut berkontribusi dalam pemantauan wilayah perairan Indonesia yang 
merupakan komitmen dari pemerintahan yang saat ini sedang berdaulat. 


Dua program Job Training tersebut merupakan kelanjutan dari kegiatan 
sebelumnya di Tahun 2015 dan 2014. Pada tahun 2016, Pustekbang bekerjasama 
dengan Kemenristekdikti telah berhasil menyelenggarakan dua program pendidikan 
non gelar (Short Course) yang diselenggarakan di Marriot Mission Valley Hotel, San 
Diego, California dan IPIN North America, Inc. 1035 Andover Park West, Suite B 
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Seattle, WA 988188, Washington State, America dalam rangka Training Teknologi 
Penerbangan Untuk Membangun Kembali Kemampuan Rancang bangun Pesawat 
Terbang Nasional. 


Pada Short Course gelombang pertama diikuti oleh 15 Engineer LAPAN 
dilaksanakan pada tanggal 12-25 September 2016, adapun tema Short Course yang 
diampu oleh Engineer Kami Adalah sebagai berikut: 


1. 12—16 September 2016 

Airplane Flight Dynamics” 

Conceptual Design of Unmanned Aircraft Systems 

Digital Flight Control Systems: Analysis and Design" 

Flight Test Principles and Practices" 

Operational Aircraft Performance and Flight Test Practices” 

Principles of Aeroelasticity” 

Sustainment and Continued Airworthiness for Aircraft Structures 

Aircraft Icing: Meteorology, Protective Systems, Instrumentation and 

Certification 

I. Introduction to Performance-Based Navigation (PBN) and Reguired 
Navigation Performance (RNP) 


TOTO Up 


2. 19 — 23 September 2016 
a. Software Safety, Certification and DO-178C” 
Aerospace Applications of Systems Engineering 
Aircraft Lighting: Reguirements, Component Testing, Aircraft Testing and 
Certification” 
Aircraft Structures Design and Analysis" 
Flight Control and Hydraulic Systems" 
Principles of Aerospace Engineering” 
Structural Composites 
Dynamics for Aerospace Structures" 
FAA Functions and Reguirements Leading to Airworthiness Approval 


ad — 


“50 ro2 


") Course yang diikuti oleh engineer(s) of Pustekbang LAPAN 


Masing-masing peserta Short Course dapat mengikuti satu tema pada tiap 
minggunya dikarenakan jadwal Course untuk satu tema tersebut berlangsung 
selama 1 minggu. 
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Gambar 3.3. Kegiatan training penerbangan di San-Diego CA, USA pada thn 2016 


IKU 11 Jumlah tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat transport yan 
dihasilkan 


Pada tahun 2016, Pustekbang mentargetkan untuk IKU 1 adalah 3 tipe yaitu 
LSU-03 New generation, LSU-03 Full Carbon dan N219. Berikut fokus pencapaian 
IKU masing-masing target untuk tahun anggaran 2016 sbb: 

1. LSU-03 NG dititikberatkan kepada proses sertifikasi sesuai dengan 
regulasi yang berlaku dan diperiksa oleh IMAA (Indonesia Military 
Airworthiness Authority). 

2. LSU-03 Full-Carbon difokuskan pada upaya peningkatan efisiensi berat 
total dan faktor kekuatan dibandingkan dengan prototipe berbahan 
komposit. Juga LSU-03 FC dijadikan wahana uji Misi yang dilaksanakan 
tim system untuk memperpanjang jangkau sinyal/radio untuk keperluan 
command & control. 

3. N219 fokus pada pembuatan dokumen drawing FTIS dan dokumen 
sertifikasi, sebagai persiapan ajuan Permit to Fly atau terbang perdana 
pada akhir 2016. 


Persiapan dokumen untuk pelaksanaan Program Sertifikasi pesawat terbang 
tanpa awak LSU-03 seri Generasi Baru (New Generation) akan mengacu pada 
standar yang telah dikeluarkan oleh instansi nasional yang berwenang 
mengeluarkan sertifikat kelayakan standar teknis, semisal standar Civil Aviation 
Safety Regulation (CASR) dari Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. 
Melalui pemenuhan standar sertifikasi ini, diharapkan pesawat terbang tanpa awak 
seri LSU-03NG hasil litbangyasa Pustekbang LAPAN, dapat beroperasi sesuai 
standar teknis, nyaman dan aman, yang pada akhirnya dapat diterima oleh kalangan 
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industri nasional di bidang teknologi pesawat terbang tanpa awak untuk dipasarkan 
kepada masyarakat pengguna. 

Adapun pelaksanaan tugas tambahan berupa litbangyasa peningkatan misi 
pesawat terbang tanpa awak seri LSU dengan teknologi avionik. Dimana teknologi 
avionik pesawat terbang seri LSU dapat mengirim dan menerima data hasil 
pemantauan obyek di atas permukaan laut ke dan atau dari pesawat LSU lain 
sebagai repeater yang juga sedang beroperasi terbang di udara, kemudian dikirim 
ke darat ke stasiun bumi penerima data. 


Pelaksanaan Program Litbangyasa Pustekbang untuk sertifikasi pesawat 
terbang tanpa awak seri LSU-03 NG hasil litbangyasa Pustekbang memerlukan 
waktu tiga tahun. Tahun pertama berupa kegiatan persiapan dokumen sertifikasi 
mulai dari DRO, Engineering reguirement, sampai dengan manufaktur dan uji 
terbang. Tahun ke dua penyempurnaan dokumen dan protip pesawat LSU-NG jika 
diperlukan. Tahun ke tiga adalah tahap pengajuan sertifikasi standar CSAR ke 
Instansi yang berwenang. Rencana program ini dapat dilihat di bagan di bawah ini. 














dbabantai ' PENYEMPURNAAN 
DOKUMEN | maa 
DOKUMEN & PENGAJUAN 
DRO, Engineering 'M/ PROTOTIP LSU-NG SERTIFIKASI 
regulrement, Analisis, c , : : 
dan dokumen lain | DRO, Engineering ai PESAWAT LSUNG 
sesuai standar CASR reguirement, Analisis, Penyusunan dokumen 
dan dokumen lain sesuai Nanda CAS | 
TAHUN PERTAMA “ standarCASR Ben Aa 
Pendaftaran sertifikasi, 
| TAHUN KE DUA Assesment Sertifikasi 
kz CASR 
TAHUN KE TIGA 


Gambar 3.4. Program Lingbangyasa Pustekbang Tiga Tahun 


Pelaksanaan program litbangyasa Pustekbang 2016, ruang lingkupnya 
dibatasi pada persiapan dokumen sertifikasi hasil litbangyasa pesawat terbang tanpa 
awak seri LSU-03NG mengacu pada standar CASR yang diterbitkan oleh 
Kementerian Perhubungan dan STANAG 4671-USAR, pengembangan laboratorium 
di lingkungan Pustekbang, dan pengembangan misi pesawat terbang tanpa awak 
seri LSU. 


Pelaksanaan program litbangyasa Pustekbang 2016, terdiri dari persiapan 
dokumen sertifikasi hasil litbangyasa LSU-NG, pengembangan laboratorium, dan 
pengembangan misi diawali dari DR&O pesawat LSU untuk menentukan 
Engineering Reguirement sebagai bahan analisis terhadap data maupun hasil olah 
data yang berupa tabel, gambar, maupun grafik. 
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Gambar 3.5. Diagram alir engineering reguirement 
Jika kesimpulan dari analisis hasilnya sesuai dengan DR&O, dan mampu menjawab 
permasalahan, maka kegiatan litbangyasa dianggap selesai, jika tidak, berarti harus 


kembali ke DR&O, seperti gambar 3.5. Sedangkan hubungan antar hasil analis 
kepakaran di tahap disain konsep pesawat terbang, tercantum di gambar 3.6. 


Aircraft Conceptual Design 





Gambar 3.6. Tahap Disain Konsep Pesawat Terbang '2 


Agar disain dan manufaktur LSU hasil litbangyasa Pustekbang sampai pada tahapan 
ke sertifikasi, perlu mengikuti diagram alir gambar 3.7. 
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Gambar 3.7. Diagram Alir Sertifikasi 


Untuk tahun 2016 ini, diharapkan dapat memenuhi sampai tahap penyiapan 
dokumen Declaration of Compliance dari pelaksanaan persiapan dokumen hasil 
litbangyasa pesawat terbang tanpa awak seri LSU-03NG. 


Pesawat terbang tanpa awak (Unmanned Aerial Vehicle / UAV) adalah 
pesawat terbang membawa muatan yang dikendalikan dari jarak jauh oleh pilot 
maupun oleh autonomous melalui sistem kendali dan kontrol mandiri yang 
dibenamkan di dalam badan pesawat, serta dapat kembali ke tempat semula untuk 
digunakan lagi. Pesawat nir awak ini, pada umumnya mempunyai satu kesatuan 
sistem penerbangan yaitu: landasan pacu penerbangan, pesawat nir awak, terminal 
data, dan stasiun pengontrol, seperti tercantum pada gambar 3.8. 


4 











Pesawat nir awak Terminal data 
Landasan pacu penerbangan Stasiun pengontrol 


Gambar 3.8. Sistem Penerbangan Pesawat Tanpa Awak 
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Pelaksanaan litbangyasa pesawat terbang tanpa awak, tidak bisa terlepas dari misi dan 
manfaat untuk apa pesawat terbang tersebut dibuat. Pada umumnya pesawat terbang tidak 
berawak dapat bermanfaat untuk keperluan sipil maupun militer. Untuk keperluan sipil, 
misalnya dapat digunakan sebagai pesawat pemadam kebakaran, pembawa kamera foto 
maupun video untuk pemantauan obyek di bawahnya, terutama obyek yang berbahaya jika 
dipantau dari pesawat berawak. Sedangkan untuk keperluan militer, telah dikenalkan sejak 
tahun 1950 an sebagai pesawat sasaran tembak (target drone) dengan mesin turbojet yang 
kemudian berkembang menjadi pesawat mata-mata pengintai maupun sebagai penyerang 
pertahanan musuh. Dalam perkembangannya pesawat nir awak mempunyai berbagai 
macam misi, sehingga memiliki berbagai macam: bentuk, ukuran, konfigurasi dan karakter, 
terutama setelah sistem kontrolnya berkembang sedemikian pesat. Beberapa contoh jenis 
pesawat tanpa awak kategori kecil, tercantum pada tabel di bawah ini. 


Program litbangyasa pesawat tanpa awak Unmanned Aerial Vehicle (UAV) di 
Pustekbang telah melahirkan pesawat tanpa awak seri Lapan Surveillance UAV 
(LSU), yaitu LSU-01, LSU-02, LSU-03, LSU-04 dan LSU-05. Program litbangyasa ini 
dilakukan dengan penekanan untuk kemandirian dalam penguasaan teknologi UAV 
dari hulu sampai hilir, dengan target output berupa UAV kelas Medium Attitude Long 
endurance (MALE). Sebagai pelaksanaannya, dilakukan litbangyasa LSU program 
Maritime Surveillance System (MSS). Sistem ini mengintegrasikan tiga sistem UAV, 
yaitu sistem pemantauan, telemetri dan sekaligus komunikasi. Pengintegrasian 
sistem UAV ini, salah satunya dapat diaplikasikan di daerah selat dan laut yang 
rawan kejahatan kemaritiman, misalnya Illegal fishing, dan pelanggaran perbatasan 
laut 8! Pesawat seri LSU hasil litbangyasa Pustekbang mulai generasi LSU-01 
sampai dengan LSU-05 pada dasarnya masih merupakan pesawat tanpa awak 
kategori ukuran kecil, Pesawat seperti ini pada umumnya mengikuti profil misi 
seperti pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 3.9. Profil Misi Pesawat Terbang Tanpa Awak 
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Gambar 3.10. Pesawat Terbang Tanpa Awak Seri LSU 


Untuk memenuhi misi yang telah ditentukan, diperlukan data dan analisis yang 
meliputi lintas disiplin ilmu, diantaranya iptek aerodinamika, struktur, avionik, 
propulsi, dan iptek terkait lainnya. 


Pesawat yang diuji adalah pesawat LSU 03 NG dan pesawat LSU 02 parasut. 


Tujuan dari pengujian pesawat LSU 03 NG adalah uji first flight (kelaiakan terbang) 
dan uji untuk memvalidasi DR&O sedangkan untuk pesawat LSU 02 prasut adalah 
untuk menguji recovery system. 

Untuk misi-misi pengujiannya sebagai berikut: 


- Safety flight with minimum fuel (first flight) 
- Safety flight with minimum fuel 

- Safety flight with maximum 

- Uji Parasut (pesawat LSU 02) 
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Safety flight with minimum fuel (first flight) adalah terbang pertama untuk 
percobaan kelaikan dari pesawat LSU 03NG dengan bahan bakar minimum. 
Hasilnya MIOW - 28,8 kg, Fuel — 2 ltr, stabilize mode OFF, autopilot OFF, terbang 
selama 10 menit dengan diperoleh row data yang tersimpan dari APM, terbang 
diketinggian t 200 m (660 feet). Mission profile take off, cruise, descent, dan landing. 


Safety flight with minimum fuel adalah terbang kedua untuk percobaan uji DR&O 
dari pesawat LSU 03NG dengan bahan bakar minimum. Hasilnya MTOW - 28,8 kg, 
Fuel — 2 Itr, stabilize mode ON, autopilot ON, terbang selama 15 menit dengan 
diperoleh row data yang tersimpan dari APM, terbang diketinggian t 200 m (660 
feet). Mission profile take off, cruise (Stabilize dan autopilot ON), descent, dan 
landing. 


Safety flight with maximum fuel adalah terbang ketiga untuk percobaan uji 
DR&O dari pesawat LSU 0O3NG dengan bahan bakar maximum. Hasilnya MTOW - 
30 kg, Fuel — 5 Itr, stabilize mode ON, autopilot ON, terbang selama 15 menit 
dengan diperoleh row data yang tersimpan dari APM, terbang diketinggian t 200 m 
(660 feet). Mission profile take off, cruise, descent, dan landing. 


Berikut tabel hasil perbandingan setelah data diolah: 


39 (Page 


Proses integrasi Pengukuran Weight & Balance 


Briefing sebelum uji terbang di Landasan Fase take off pesawat LSU 03 NG 





Gambar 3.11. Uji terbang LSU-03NG 


Berikut ini adalah List Dokumen Support kebutuhan sertifikasi perancangan pesawat 
M3LSU-03 yang didelivery untuk proses verifikasi dan validasi oleh otoritas IMAA 
(Indonesia Military Airwothiness Authority), ada 30 dokumen yang diserahkan sbb: 


mom ————————————————U 
l 
(8. L DOKUMEN PERANCANGAN PERHITUNGAN CRUISING SPEED MSLSU03 
(8 LDOKUMEN PERANCANGAN PERHITUNGAN WIND TUNNEL VSLSU93 
(8 DOKUMEN PERANCANGAN PERHITUNGAN DISTRIBUSI GAYA AKIBAT BEBAN AERODINAVIKA PADA SAYAP 
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DOKUMEN PERANCANGAN PENGUJIAN DURASI TERHADAP BATTERY PESAWAT M3LSU-03 
DOKUMEN PERANCANGAN KOMPARASI PENGUJIAN ENGINE THRUST TERHADAP CRUISING SPEED VS WIND 
DOKUMEN PERANCANGAN KOMPARASI PENGUJIAN ARUS AVIONIC TERHADAP VIDEO SENDER DAN PAYLOAD 


DOKUMEN PERANCANGAN WIRING HARNESS PESAWAT M3LSU-03 


OKUMEN PERANCANGAN PERHITUNGAN ANALISIS STRESS STRUKTUR SAYAP PESAWAT M3LSU-03 





2D : 
ai 
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Pada tahun 2016, telah tercapai 2 paket dokumen perancangan pesawat N219 
sebagai berikut: 


1. Dokumen sertifikasi fase I sebanyak 170 dokumen: 
2. Dokumen drawing Flight Test Instrtumentation System (FTIS) sebanyak 225 
gambar. 


Berikut ini adalah list 170 Dokumen Sertfikasi tahap |: 


LI | Structure Analysis Document 0000 .....| 
1 |D040ND1OO1 | N219 DoorTechnical Description — 00000000000 po.) 
12 | b042ND-122 | N219 Rudder Stress Analysis 0000000000 pl 
13 |Db042ND-129 | N219 Limit Static Flight Load Analysis 0000 
14 /|2b042ND-1390 | N219 Fuselage Flight Load Analysis 000000 pl 
(5  |b042ND-131 | N219 WingFliaht Load Analysis 00000000000 Po... 
|6 | D042ND2004 | N219 Control System Load Analysis 0000000 
17 /12b042ND2005 | N219 Miscellaneous Load Analysis 00000000) 
18 |D042ND2006 | N219 Structural Dynamic Model and Modal Analysis | 
19 |b042ND2023 | N219 Miscellaneous System Support Stress Analysis | 00000000001 
110 |D042ND2028 | N219 Full Scale Fatigue TestLoad Program 000000 ..) 
(11 |b042ND2034 | N219 Operating Limitations 000000000000 Po... 
112 | D042ND4015 | N219 External Shape Load Analysis 0000000 pl 
113 | D042ND4016 | N219 Limit Static Load Acceleration Analysis.” 00000000 
114 |Db0o42ND4019 —— | N219 Full Scale Fatigue Test Reauirement ol 
115 /Db042ND5001 (| N219 Ground Load Analysis 00000000000...) 
116 | D042ND5004 | N219 Ground Vibration Test Reguirement 000 
117 |b043ND2001 | N219 Weight And Balance Control & Loading Data | 
N219 Flotation Time Analvsis PA 
119 | D104ND2001 | N219 Flight Control Stress Analysis 0000000 
120 | D104ND2065 | N219 Spectra Generation 00000000000...) 
|21 | D110ND2002 | N219 Center WingBox Stress Analysis 0000 
122 | D110ND4002 | N219 Wing Static Test Result Analysis 000 
123 (| Di12ND2001 | N219 OuterWingBox Stress Analysis 000000) 
124 | D113ND2001 | N219 Wing Trailing Edge Stress Analysis ol 
N219 Wing Leading Edge Stress Analysis KTA, 
N219 Flap Stress Analysis "5:-::,—-, 
127 | D115ND2003 — | N219 Flaperon Stress Analysis 000000000 pl 
128 | D115ND2004 — (N219FlapLoadAnalysis 000000000...) 
129 | DI15ND2005  (N219 AileronLoad Analysis 00000000000 Po... 
130 | D140ND-005 | N219 Forward Fuselage FEM & Stress Analysis (Vol1& 2 |0000000000000000001 
131 | D140ND2001 | N219 FuselageLoad Analysis 00000000000.) 
132 | D140ND2002 | N219 Forward Fuselage Stress Analysis (Vol1& 2) ol 
133 | D140ND2003 | N219 Door Stress Analysis (Vol1& 2) 0000000000...) 
134 |D140ND2004 | N219 Fuselageto Wing Joint Stress Analysis 00000000 
135 | D140ND2005 | N219 Forward Cargo Stress Analysis 0000000 
136 | D140ND2006 | N219 End Cone Stress Analysis 00000000000.) 
N219 Fuselage to Wing Fairing Stress Analysis (Vol 1 dan 2 Pe A 
138 | D140ND2009 | N219 Windshield Bird Impact Stress Analysis Yo 
139 | D140ND2020 | N219 Principal Structural Element Selection 0000 
140 | D14IND2005 | N219 RADOME STRESS ANALYSIS 000000000...) 
141 | D144ND2001 — | N219 Center Fuselage Stress Analysis 
142 | D148ND2001 | N219 Aft Fuselage Stress Analysis (Vol1s/d5) 0 po) 
143 | D149ND2001 | N219 Dorsal FinStress Analysis 000000000 pl 
144 |D170ND2001 | N219 Vertical Tail Load Analysis 000000000 po.) 
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45 D172ND2002 N219 Horizontal Stabilizer Stress Analysis (VOL. 1, & 2 
146 | D174ND2001 | N219 Vertical Stabilizer Leading Edae Stress Analysis | 000000000001 
147 | D175ND2001 | N219 RudderLoad Analysis 000000000000...) 
148 | D18OND2001 | N219 Horizontal TailLoad Analysis 00000000.) 
149 | D184ND2001 | N219 Horizontal Stabilizer Leading Edge Stress Analysis | 0 
150 | D185ND2001 | N219ElevatorLoad Analysis 000000000000.) 
N219 Landing Gear Drop Test Reauirement (era 
N219 Landing Gear Drop Test Result Analvsis Je 
N219 Main Landing Gear Stress Analysis PA 
N219 Main Landing Gear Fairing Stress Analysis PPA 
N219 Main Landing Gear Static Test Reauirement “EA 
N219 Nose Landing Gear Stress Analysis TEA 
158 | basiNDeOO1 | N219 EPGDS Flight Test Reguirement JEPGDS FTRI 000000.) 
159 | D320ND2001 | N219 Engine Mount and Nacelle Stress Analysis (Vol. 1& 29 | 
160 | D320ND4001 | N219 Engine Mount Static Test Reauirement NN 
N219 Engine Mount Load Analysis (5 A 
162 | D5SE0ND4001 — | N219 FullScalefatigue TestPlan 000000000 po.) 
163 | D5SE0ND4004 | N219 FullScale Fatigue TestArtcle 000000 pl 
Ken TEE TT .:@6@#r. STA“ UU 
LIL | Material Process Document 00000 .....| 
11 |Db048NDooOO1 —— | N219 SealingReauirements 0000000...) 
12  |2b048NDOOOe | N219 Corrosion Preventian & Control 0000000.) 
13 | Db04gND4001 —  ' | Gualification Test Plan of Tube Forming For Main Tube-MLG N219 | | 
14 | 2b04gND40o11 | Gualification Test Plan For Optical Of Windshield, Transparencies, | | 
15  |Dbo4gND4o12 —  '? | Gualification Test Result Of Cadmium Plating Application Of High | | 
16  |Dbo4gND4o16 | OGualification Test Plan of Manufacturing of Carbon Fiber Composite mo “————A 
ae :——-z#3——T 8: —:z—6$-5—EESEES AS —— AA 
LIL | Configuration Management 000000 .....| 
N219 List of Applicable Drawing for Wing Static Test www 
ee “DE “—————— TES 
11 |Dbo42ND2016 — | N219 Dynamic Landing Impact Load Analysis Pol 
12  |2b045ND5009 | N219 Structural Continuity On Fuselage Test Procedure” | 0000000000 
13  /|Db045ND5012 | N219 Structural Continuity On Horizontal and Vertical Stabilizer Test '” | | 
14 /2b045ND5013 — | N219 Structural Continuity On Wing Test Procedure” Yo 
15  /Db531ND5002 | N219 Ground Vibration TestPlan 0000000000.) 
|6 | D532ND4002 | N219 EPGDS Laboratory Test Procedure JEPGDSLTPI | 
17 |Db532ND5002 | N219EPGDS Ground TestProcedure 0000000 pl 
18 |D532ND5004 | N219 HYDRAULIC SYSTEM TEST PROCEDURE” P0) 
19  |D532ND5008 | N219 Electrical Bonding Grounding Test Procedure JEBG GTP PA 
110 |D532ND5009 | N219 EMI/EMC Integrated Aircraft Test Procedure” Yo 
(11 /|D532ND5010 | N219 FLIGHT CONTROL SYSTEM GROUND TEST PROCEDURE” | 1 
112 | D532ND5012 | N219 LIGHTING SYSTEM GROUND TEST PROCEDURE | 
113 | D532ND5014 | N219 Communication System Test Procedure” ol 
114 |D532ND5015 ' | N219 Navigation System Test Procedure” 
115 /|D532ND5016 | N219 ENVIRONMENTAL CONTROL SYSTEM GROUND TEST | 00000000 
116 | D532ND5017 | N219 ICE AND RAIN PROTECTION SYSTEM TEST PROCEDURE” | | 
117 |b532ND5019 | N219 LANDING GEAR SYSTEM GROUND TEST PROCEDURE” || 
118 | D532ND5021 | N219 Oxygen Ground Test Procedure 0000000 pl 
N219 Indicating and Recording System Ground Test Ja 
120 | D533ND5001 | N219 FUEL SYSTEM GROUND TEST PROCEDURE” 0) 
|21 |bD533ND5002 | N219 PROPULSION SYSTEM GROUND TEST PROCEDURE | 000000000001 
122 | D550ND4001 — | N219 WingStatic TestPlan — 000000000000.) 
N219 Landing Gear Drop Test Plan TA 
124 |bD550ND4009 —— | N219 Engine Mount Static Test Plan 0000000 pl 
Ba ee al AE ENG GEET 
|1  1D044ND10OO1 | N219 Schedulled Maintenance Program for Flight Test” | 
12  12D044ND2001 | N219 Policy And Procedure Handbook 0000 pl 
13 |2b044ND3002 | N219 System Safety Reauirements 00000000 
N219 Environmental Control System Functional Hazard Assessment” | 
15  1Db044ND3005 | N219 Communication System Functional Hazard Assessment | 01 
N219 EPGDS Functional Hazard Assessment 1 ———)— 
17 12b044ND3008 | N219 Fire Protection System Functional Hazard Assessment | | 
18 |2D044ND3009 | N219 Flight Control Functional Hazard Assessment | 
19  |2D044ND3010 | N219 Fuel System Functional Hazard Assessment” 00000000001 
110 |D044ND3011 | N219 Ice And Rain Protection System Functional Hazard Assessment | | 
(11 /|Db044ND3012 | N219 Indication And Recording System Functional Hazard Assessment |” | 
114 |2D044ND3016 | N219 Oxygen System Functional Hazard Assessment” | 000000000000 
115 /D044ND3025 | N219 Propulsion System Functional Hazard Assessment” | 00000001 
N219 Zonal Safety Procedure PDA 
117 /|Db044ND3029 — | N219 Zonal Safety Analysis Report 00000000 pl 
118 | D044ND3030 | N219 Bird Collision Safety Analysis 000000 
120 |D044ND3032 | N219 Engine Rotor Failure Safety Assessment ol 
N219 Composite Skin and Structure Lightning Protection Analysis FA 
N219 Radome Lightning Test Plan PA 
N219 Nose Radome Liahtnina Test Reauirement A.A 
N219 Electrical Bonding and Grounding Resistance Test Reguirement | | 
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25 D045ND5003 N219 Electrical Bonding Grounding Test Result Analysis JEBG GTRA 

126 | D0O45SND5006 | N219 EMI/EMC Integrated Aircraft Test Result Analysis | 00000001 
127 |D045ND5007 | N219HIRF AircraftTestPlan 000000000000 po... 
128 |DO4SND5008 | N219 Test Reguirement For Structural Continuity on Fuselage '” | 001 
129 | D045ND5010 | N219 Test Reguirement For Structural Continuity On Wing | 
130 | DO45SND5011 | N219 Test Reguirement For Structural Continuity On Horizontaland | | 
| DO47ND600O1 | N219 External Noise Test Reguirement and Procedure” | 
GT “—:GE:EtEC,—T rr 


Be NA 
(1 | b210ND5001 | N219 ENVIRONMENTAL CONTROL SYSTEM TEST REO@UIREMENT || 
12 | D220ND2001 | N219 COMMUNICATION SYSTEM TECHNICAL DESCRIPTION & — | 
13 | b220ND5001 | N219 COMMUNICATION SYSTEM TEST REOUIREMENT |) 
14 | b220ND600O1 | N219 COMMUNICATION SYSTEM FLIGHT TEST RE@UIREMENT | 
15 | b230ND1001 | N219 Flight Deck Tech Description — 000000000 po.) 
16 | D230ND2001 | N219 Flidht Deck Desian Analysis 000000000 po 
17 | b240ND2002 | N219 INDICATING AND RECORDING SYSTEM TECHNICAL ——— | 
18 | D240ND2003 | N219 Automatic Flight Control System (AFCS) Technical Description | | 
19 | bD240ND5001 — | N219 Navigation System Ground Test Reguirement Pe. 
N219 Indicating and Recording System Test Reguirement pp“ 
(11 /|b240ND6eo00o1 | N219 Navigation System Test Reauirement ol 
112 | b250ND5001 | N219 LANDING GEAR SYSTEM TEST RE@UIREMENT |) 
113 | b250ND6eoo1 | N219 Landing Gear Flight Test Reguirement ol 
114 | b261ND1001 | N219 ICE AND RAIN PROTECTION SYSTEM TECHNICAL” | 
115 /b2eiND2001 | N219 Ice And Rain Protection System Desian Analysis | 
116 | D261ND5001 | N219 ICE AND RAIN PROTECTION SYSTEM TEST RE@UIREMENT || 
117 | b262ND2001 | N219 FIRE PROTECTION SYSTEM DESIGN ANALYSIS” | 
118 | D262ND5001 | N219 FIRE PROTECTION SYSTEM TEST RE@UIREMENT | 
119 | D263ND2001 | N219 OXYGEN SYSTEM DESIGN ANALYSIS 00 po...) 
120 | D263ND5001 | N219 OXYGEN SYSTEM TEST RE@UIREMENT 0 po.) 
121 | D270ND5001 | N219 HYDRAULIC SYSTEM TEST RE@UIREMENT po.) 
122 | D270ND600O1 | N219 HYDRAULIC POWER SYSTEM FLIGHT TEST REGUIREMENT | | 
123 | D280ND-017 | N219 EPGDS Flight Test Instrumentation Reguirement | 
124 | b280ND1001 | N219 EPGDS SYSTEM TECHNICAL DESCRIPTION” 0) 
125 | b280ND2001 | N219 ElectricalLoad Analysis 0000000000 ..) 
126 | D280ND2003 | N219 LIGHTING SYSTEM DESIGN ANALYSIS po...) 
127 | bas0ND2005 | N219 Electrical Power Generation and Distribution System Desian — | | 
128 | D280ND5001 | N219 Lighting System Test Reguirement 00000.) 
129 | b2siND5001 | N219 EPGDS Ground Test Reauirement 000000.) 
130 | b290ND5001 | N219 FLIGHT CONTROL SYSTEM TEST RE@UIREMENT | 
131 | b290NDeoo1 | N219 FLIGHT CONTROL SYSTEM FLIGHT TEST REOUIREMENT || 
132 | D300ND1001 | N219 PROPULSION SYSTEM TECHNICAL DESCRIPTION” | 000000001 
133 | D300ND2001 | N219 PROPULSION SYSTEM DESIGN ANALYSIS” 0000) 
134 |D300ND5001 | N219 PROPULSION GROUND TEST RE@UIREMENT 0.) 
135 /|D300ND600O1 | N219 PROPULSION SYSTEM FLIGHT TEST RE@UIREMENT —— | 0000001 
136 | D320ND4002 | N219 Engine Mount Static Test Result Analysis Yo 
137 | D330ND1001 | N219 AIRCRAFT FUEL SYSTEM TECHNICAL DESCRIPTION | —000000001 
138 | D330ND2001 | N219 FUEL SYSTEMDESIGN ANALYSIS 000 po...) 
139 | D330ND5001 | N219 FUEL SYSTEM GROUND TEST RE@UIREMENT |) 
140 | D330ND600O1 — | N219 Fuel System Flight Test Reguirement 0.) 
141 |D532ND4003 | N219 EPGDS Laboratory Test Result Analysis JEPGDS LTRAL | 
142 | D99giND9002 | N219 Main Landing Gear Gualification Program Plan | 
re 333“ “SS “1 
(1 |D04IND-065 | N219 Performance Prediction 00000000000.) 
12 | D04IND-070 | N219 Stability & Control Prediction (Predicted Flight Characteristic) — | | 
| N219FlightTestPlan 0000000000 Ko...) 


D540ND6001 N219 Flight Test Plan 
EGG, ae 
PP“ 


Berikuit daftar List 225 Dokumen Drawing FTIS sbb: 


Volume | - Aircraft Top Installation FTIS 
Volume I - Aircraft Top Installation FTIS 
13 | 546ND10101-001 — | OBDASPOWERTAPPING ”———————— |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
14 | 546ND10102-001 — | OBDASPOWERBACKUP ”—————————— |(B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
15 | 546ND10103-001 — | OBDASPOWERDISTRIBUTION ”——— |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
16 | 546ND10107-001 — | OBDAS-ARTISTJACKBOX —————— |A | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
Volume | - Aircraft Top Installation FTIS 
18 | 546ND10201-001 —— | FTISTELEMETRY ””——————————— |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
19 | 546ND10202-001 —— | FTISINTERCOMM ”————————————— |A | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
(10 | 546ND10301-001 — | INERTIALNAVIGATIONSYSTEM '”— ”” — |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
(A1 | 546ND11301-001 —— | AERODYNAMIC PARAMETERONFLAPS AND | B8” | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
112 | 546ND11401-001 — | AERODYNAMIC FORCEPARAMETERON ”— |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
(13 | 546ND11402-001 — | AERODYNAMIC DEFLECTION PARAMETER” |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
(14 | 546ND11403-001 —— | AERODYNAMIC ACCELERATIONPAR ON” | B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS 
Volume | - Aircraft Top Installation FTIS 
(16 | 546ND11405-001 — | AERODYNAMIC TAPPING PARAMETERON ”— | B8” | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS | 
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(17 | 546ND11501-001 — | AERODYNAMIC ARINC PARAMETERON ”—” |B” | Volume l- Aircraft Top Installation FTIS | 
119 | 546ND11503-001 — | AERODYNAMIC WOW PARAMETERON ”— |B” | Volume l- Aircraft Top Installation FTIS | 
120 | 546ND11701-001 — | AERODYNAMIC PARAMETERONHTP &VTP | B8” | Volume |- Aircraft Top Installation FTIS | 
123 | 546ND12401-001 — | FLUTTER&VIBRATIONPARAMETERON ”—” '|B”— | Volume l- Aircraft Top Installation FTIS | 
125 | 546ND12701-001 —— | FLUTTER & VIBRATION PARAMETERONLH | B8” | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS | 
126 | 546ND12702-001 — | FLUTTER & VIBRATION PARAMETERONRH | BB” | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS | 
127 | 546ND12801-001 — | FLUTTER & VIBRATION PARAMETERON VIP | B” | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS | 
130 | 546ND13101-001 — | LOADPARAMETERONFSLHWING ”—— |B” | Volumel- Aircraft Top Installation FTIS | 
31 | 546ND13102-001 — | LOADPARAMETERONRSLHWING ”—— |B” | Volumel- Aircraft Top Installation FTIS | 
134 | 546ND13105-001 — | STRESSPARAMETERONWING ”—— |B” | Volumel- Aircraft Top Installation FTIS | 
36 | 546ND13201-001 — | LOADPARAMETERONLH LOWEROUTER ”— |B”— | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS | 
37 | 546ND14501-001 — | HYDRAULIC & BRAKEPARAMETERON —  |B” | Volume l- Aircraft Top Installation FTIS | 
138 | 546ND15401-001 — | FUELPARAMETERONNOSE& FWDFSLG '” |B | Volume I- Aircraft Top Installation FTIS | 
Volume | - Aircraft Top Installation FTIS 

160 | 546ND40057-101 —— | SEAL” LA | Nolumell- FTIS Mechanical Integration | 
Volume II - FTIS Mechanical Integration 

66 | 546ND40070-001 — | ACCELEROMETERPILOT SEAT” |A | Volumell- FTIS Mechanical Integration | 
68 | 546ND40072-101 — | SUPPORT” LA | Nolumell- FTIS Mechanical Integration | 
169 | 546ND40073-101 — | SUPPORT CONNECTOR”————————————— LA | Nolumell- FTIS Mechanical Integration | 
Volume II - FTIS Mechanical Integration 

80 | 546ND40131-001 — | TOTAL AIR TEMP. SENSOR INSTALLATION ” | A | Volumell- FTIS Mechanical Integration | 
Volume II - FTIS Mechanical Integration 

86 | 546ND40161-101 — | SUPPORT” LA | Nolumell- FTIS Mechanical Integration | 
189 | 546ND40167-101 — | SUPPORT” LA | Nolumell- FTIS Mechanical Integration | 
190 | 546ND40168-101 —— | ANGLE LA | Nolumell- FTIS Mechanical Integration | 
Volume II - FTIS Mechanical Integration 

196 | 546ND41003-101 — | SUPPORT” LA | Nolumelll - Deflection & Accelerometer | 
198 | 546ND41015-002 — | RHAILERONFORCEPARAMETER '”—— |A | Volumelll - Deflection & Accelerometer | 
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199 | 546ND41111-001 — | ACCELEROMETERONFSLHWING TIP” |A | Volumelll - Deflection & Accelerometer | 
114 | 546ND43023101 — | RODA | Nolumelll - Deflection & Accelerometer | 
122 | 546ND43043-101 —— | RODA | Nolume ll - Deflection & Accelerometer | 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
Volume IV - Brake Temp Sensor , FTIS 
1179 | 546ND46130-001 —— | LITTONSUPPORTASSY Io | Nolume IV - Brake Temp Sensor, FTIS 
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LIKU 2| Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang dimanfaatkan untuk pemantauan 


Pada tahun 2016, pesawat tanpa awak hasil litbang Pustekbang yang telah 
dimanfaatkan untuk melayani kebutuhan pemetaan, pemantauan dan mitigasi 
bencana adalah 2 tipe yaitu LSU-02 dan LSU-03. Adapun instansi yang telah 
mendapat layanan pemanfaatan produk LAPAN adalah PPKLP BIG, Kemenhut, 
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Gambar 3.13. TIM LAPAN dan BIG Foto bersama setelah pemotretan tahap 1 


Untuk pemetaan garis pantai tahap pertama dimulai dari posisi bujur 110.339, 
lintang -8.028 sampai dengan posisi bujur 110.849, lintang -8,204. Posisi ideal 
untuk take off dan landing adalah di tengah agar pesawat tidak terlalu lama terbang. 
Setelah melakukan survey ternyata posisi ditengah tidak ada tempat untuk take off 
dan landing maka diambil posisi ujung yaitu di pantai depok parang tritis yogyakarta. 





Gambar 3.14. Foto Tempat Take Off Landing Tahap | 


Agar pesawat LSUO2 terbang menyusuri pantai maka harus dibuat waypointnya. 
Rencana awal dibuat dua buah waypoint yaitu dua buah baris untuk sisi laut dan dua buah 
baris untuk sisi darat. Berhubung keaadaan cuaca dan kesempatan surut yang terbatas 
waktunya maka dibuat satu buah way point saja yang mencakup laut dan darat. 


ru Player 
Perdarg Woroueri Ironuts 
» 3 P enjarg 
#4 Fa 3 Ka 
serrara 





Gambar 3.15. Way Point Tahap | 
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Untuk pemetaan garis pantai tahap kedua dimulai dari posisi bujur 110.849, posisi 
lintang -8.204 sampai dengan posisi bujur 111.314, posisi lintang -8.268. Posisi ideal untuk 
take off dan landing adalah di tengah agar pesawat tidak terlalu lama terbang. Dari data 
posisi awal dan posisi akhir rencana lintasan pesawat maka dapat dilihat bahwa posisi 
tengah ada dikota pacitan. Kita mendapat informasi bahwa di pacitan ada landasan 
helicopter milik TNI angkatan udara yang dapat digunakan untuk teke off landing pesawat. 





Gambar 3.16. Lokasi Take Off Landing Tahap |! 


Agar pesawat LSUO2 terbang menyusuri pantai maka harus dibuat waypoint-nya. 
Rencana awal dibuat dua buah waypoint yaitu dua buah baris untuk sisi laut dan dua buah 
baris untuk sisi darat. Berhubung keaadaan cuaca dan kesempatan surut yang terbatas 
waktunya maka dibuat satu buah way point saja yang mencakup laut dan darat. 


Untuk pemetaan garis pantai tahap ketiga dimulai dari posisi bujur 111.314, posisi 
lintang -8.268 sampai dengan posisi bujur 111.774, posisi lintang -8.289. Posisi ideal untuk 
take off dan landing adalah di tengah agar pesawat tidak terlalu lama terbang. Dari data 
posisi awal dan posisi akhir rencana lintasan pesawat maka dapat dilihat bahwa posisi 
tengah ada di teluk subreng pantai Munjungan. Survey lokasi take off landing dilakukan 
pada tanggal 9 april 2016 , yaitu setelah melakukan pemotretan di pacitan. Take off landing 
dapat dilakukan di pantai munjungan tetapi harus dibantu dengan papan triplek atau GRC. 
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Gambar 3.17. Foto Rencana Take Off Landing Tahap III 


Hasil pemotretan garis pantai tahap I dan tahap II berupa foto foto dengan format 
JPEG dengan ukuran 24 mega pixel yang tidak mungkin ditampilan semua dalam laporan 
ini. Berikut ini foto foto contoh hasil pemotretan tahap | dan tahap |! 





Gambar 3.18. Contoh Hasil Foto Tahap I 
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Gambar 3.19. Contoh Hasil Foto Tahap II 


Pemanfaatan PK-LSA (PSTA LAPAN Bandung) 

Rakoord persiapan kegiatan Year of Maritime Contingen (YMC) di PSTA Bandung 
pada tanggal 15 Maret 2016. Duplikasi POD LSA di UKM Bandung untuk penempatan 
sensor sensor atmosfer. Di Tahun 2016 diharapkan sudah bisa dilakukan uji coba pertama 
terhadap fungsi sensor sensor atmosfer tersebut dengan menggunakan pesawat PK-LSA. 


Pemantauan potensi kebakaran hutan di daerah banyuasin Palembang 
menggunakan LSU-02 : 


e Pemantauan validasi lokasi Hotspot berdasar petunjuk dari website titik Hotspot LAPAN 
e Pemantauan potensi kebakaran hutan dan lahan bekas kebakaran tahun 2015 
e Pemantauan perkembangan hutan bekas kebakaran tahun 2015 





Gambar 3.20. Runway yang digunakan untuk takeoff landing 
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Gambar 3. 2. Lokasi takeofi landing dan daerah pemantauan hutan 


Validasi Data Hotspot 


Intormad hatspat: 
Tanggal: 03/09/2016 

Waktu pengaman data: 1300 WR 
Tingkat kepertayaan: 42 (kaning) 
Lukase SHP Koodinat) 


Gambar 3.22. Informasi hotspot dari LAPAN 





Ne NO Vine Tah Tega Te .. - 


MA ceggram a Aan: bl wan Gal 
— saus Lea “0 pa raman . -... 
P #1 it ae Biak t ( de". £ MN ad “' sis 





Gambar 3.23. Kayu tumbang bekas kebakaran gambut 
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Gambar 3.26. Kayu yang dihanyutkan pada saluran air 
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Gamba 3.27. Pondok pondok di tengah hutan 
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Gambar 3.28. Tumpukan tumpukan kayu dan perdu perdu yang mulai tumbuh 


Pemetaan Desa di kecamatan Kretek Bantul Yogyakarta 


Pengujian kemampuan terbang UAV untuk menghasilkan foto skala besar yang 
memenuhi standar pemetaan, 


Pengujian kamera untuk menghasilkan foto yang dapat diolah sebagai citra standar 
pemetaan, 


Uji sistem pengolahan data foto untuk menghasilkan peta standar pemetaan 
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Gambar 3.30. Hasil Mosaic pemotretan desa kecamatan Kretek dengan luas 2 x 3 km 
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Gambar 3.31. Hasil Mosaic dengan skala lebih besar. 


IKU 31 Jumlah desain pesawat transport nasional yang siap diproduksi 


Untuk program pengembangan pesawat transport nasional N219. Kegiatan pada 
tahun 2016 dititikberatkan pada persiapan uji terbang perdana, dimana pemenuhan 
sertifikasi menjadi sebuah keharusan. Untuk itu kegiatan fisik di hanggar perakitan 
N219 di PTDI Bandung yang berlangsung adalah sebagai berikut: 


1. Instalasi untuk sistem-sistem 


2. Gualifikasi untuk sistem eguipment 


3. Ground Test meliputi: 


a) 


D DO Oo 


) 
) 
) 
) 


Wing Statik Test 


Main Landing Gear Drop Test 


Sistem Installation Test 


Engine Power Generator Distribution System Test 


Avionic System Test 

Fuel System Test 

Flight Control System Test 
Radome Lightning Strike Test 


Kondisi per akhir Desember 2016 menunjukkan bahwa terjadi keterlambatan dari 
jadwal semula, dikarenakan banyak factor baik internal PTDI maupun eksternal. 
Beberapa hal yang menyebabkan proses mundur dari jadwal yang diharapkan 
adalah sebagai berikut: 


o Proses iterasi desain hingga beberapa kali untuk mendapatkan configurasi yang 
optimal sehingga hasil produk akhir nantinya kompetitif di pasaran 
o Proses pemenuhan Sertifikasi agar produk ini safe dan laik terbang memerlukan 
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waktu yang lama mengingat tingkat ketelitian dan kehati-hatian pengawasan 
sesuai regulasi yang berlaku baik nasional maupun internasional, dan juga 
adanya keterbatasan jumlah Inspektor pengawas dari DKPPU yang terlibat 
dalam pengawasan proyek N219 sehingga setiap kegiatan integrasi maupun 
instalasi eguipment yang mengharuskan adanya saksi oleh pengawas menjadi 
terhambat karena menunggu jadwal pengawas yang siap. 

o Ketergantungan komponen terhadap Vendor luar negeri 


Schedule di Recovery sampai akhir tahun Desember 2017 (mundur 4 bulan dari 
target awal capaian Iype Certificate bulan Agustus 2017). 


| 
UI 
| 


: 
LB 


Fuselage N219 tahap instalasi sistem Wing static test sedang berlangsung 


| 3 | in | | | 





Instalasi kabel Avionic Instalasi Kemudi dan Pedal 
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Engine Mount Test Ground Test : Radome Lightning Strike 
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Gambar 3.32. Foto status pengembangan pesawat N219 


IKU 41 Jumlah publikasi nasional terakreditasi terkait teknologi penerbangan 


KK Kn NAN ba tb 


Kosim AJIAN EKSPERIMENTAL TENSILE Jurnal Teknologi Dirgantara, 
Abdurohman, PROPERTIES KOMPOSIT | 

POLIESTER BERPENGUAT SERAT | Juni 2016 

KARBON SEARAH HASIL 





dan Aryandi 
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' 
I 
. 
l 
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Atik Bintoro 


Fuad Surasetyo 
Pranoto 


Atik Bintoro 


Riki Ardiansyah, 
Nanda Wirawan 


Fuad Surastyo 
Pranoto, 


Dewi Anggraeni 


Ardian Umam 


Awang Rahmadi 
Nuranto, Imas 
Tri Setyadewi, 
Satria Arief 


Aditya 


Muhammad 
Fajar 


Agus Bayu 
Utama 


MANUFAKTUR VACUUM 
INFUSION SEBAGAI 
MATERIAL STRUKTUR LSU 


LENDUTAN STRUKTUR TWIN 
BOOMPESAWAT TERBANG NIR 
AWAK LSU-05 PADA SAAT 
MENERIMA BEBAN TERBANG 


Implementaion ARINCE 429 Data 
Communication Standard In LSA- 


02 


WING SUPPORT STRUCTURE 
LSU-03 UAV STRENGHTHEN 
FOR DYNAMIC LOAD 


Perhitungan Letak dan 
Pergeseran Pusat gravitasi 
Pesawat LSU-03NG Untuk 
Menentukan Posisi Beban Dan 
Pemberat 


Pemodelan Solar UAV 
Menggunakan X-Plane 9.70 


Kendali Dan Visualisasi Gimbal 


Kamera PAN- TILT Via Komunikasi 


Radio Serial 


Estimasi Kebutuhan Bahan Bakar 
Tanpa Awak LSU-02 


Simulasi Gerak Longitudinal LSU- 
05 


Pengaruh Penambahan Beban 
Payload Terhadap Kestabilan 


Jurnal Teknologi Dirgantara, 
Desember 2016 





Buku “Advance in Aerospace 
Science and Technolgoyi in 
Indonesia “ Indonesia Book 
Project, December 2016, 
Jakarta 





Proceeding "International 
Seminar of Aerospace Science 
and Technology ", 


December 2016, LAPAN 


PROSIDING 
SIPTEKGAN XX-2016 


Seminar Nasional IPTEK 
Penerbangan dan Antariksa XX 
Tahun 2016, Desember 2016 
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Pesawat LAPAN Surveillance 
Aircraft (LSA) 


Pada tahun 2016 telah terbit 2 buku ilmiah dengan penulis Dra Sri Rahayu berjudul 
1. Erosi Proteksi pada Leading Edge Pesawat Terbang Jet dan NonJet dengan ISBN 
nomor 9/8602747/162 di terbitkan oleh penerbit IBP (Indonesia Book Preject). 2. 
Pemilihan Material untuk Pembuatan Komposit sebagai struktur pesawat terbang 
tanpa awak (UAV) dengan ISBN nomor 9786027477155 di terbitkan oleh penerbit 
IBP (Indonesia Book Preject). 





Gambar 3.33: Buku-buku ilmiah yang terbit pada tahun 2016 


IKU 51 Jumlah publikasi internasional yang terindeks terkait teknologi 
penerbangan 


Pada tahun 2016, publikasi internasional terindeks dari pustekbang adalah sebagai 
berikut: 


1. Electrical power budgeting analysis for LSA-02 UAV Technology 
Demonstrator, International EngineeringResearch  adnd Innovation 
Symposium (IRIS), F.S. Pranoto, A. Wirawan, D.A. Purnamasari. 


Adapun 3 paper lain yang telah di terbitkan pada proceeding ISAST 2016 tidak kami 
masukkan dalam list diatas, dikarenakan ISAST tidak terindeks scoupus. 


Ketidak tercapainya IKU 5 terkait dengan publikasi internasional terkait dengan 
focus para engineer yang terlibat di project LSA-02 di TU Berlin lebih kepada 
kesibukan administrasi procurement komponen litbang, selain penyelesaian WP 
(Work Package) yang menjadi target tahunan individu. Sehingga waktu yang 
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seharusnya dialokasikan kepada penulisan publikasi ilmiah internasional menjadi 
tidak efektif. 


Dimasa mendatang, kandidat tulisan yang akan di submit internasional lebih 
disiapkan jauh sebelumnya dan difasiltiasi oleh dinas untuk dipresentasikan di level 
Internasional agar IKU 5 dapat terpenuhi. Selain itu, mendorong/mewajibkan setiap 
program litbang yg ada mempunyai output tahunan minimal 1 output tulisan ilmiah 
yang harus disubmit di journal internasional dalam 1 tahunnya. 


IKU 61 Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi penerbangan 


Salah satu indikator dari peningkatan kemampuan dan kompetensi SDM ini 
adalah usulan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang diusulkan oleh Pusat Teknologi 
Penerbangan sepanjang tahun 2016. Dari 3 buah target usulan HKI pada tahun 
2016, terealisasi 1 judul usulan berhasil memperoleh Hak Desain Industri Pesawat 
Udara N 219 Bermesin Dua dengan Penumpang 19 Orang dengan Nomor 
Pendaftaran IDD0000044432 sebagai berikut : 


1. "Pesawat Udara N219 Bermesin Dua dengan Penumpang 19 Orang" 


Dengan demikian usulan HAKI pada tahun ini terealisasi 3354. 


/ | 
N 


MEPUBLAK IN DAINESIA 
KEMENTERIAN HUKUM DAN MAK ASASI MANUSIA 


BENTIFTKAT INCSAIN INDOSTIRI 


Purdi kamparna 





Gambar 3.34. Sertifikat HKI Desain Industri "Pesawat Udara N219 Bermesin 
Dua dengan Penumpang 19 Orang" 
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IKU 71 Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi 
Penerbangan 


1. Kerjasama dengan Badan Informasi Geopasial BIG 
Pemanfaatan Pesawat Udara Nirawak untuk Pemetaan Garis Pantai 
Indonesia di Pesisir Pantai Selatan Pulau Jawa. 


Pemotretan garis pantai wilayah pantai selatan pulau jawa sepanjang 300 
line km. (3 Tahap) 

- Survei 

- Pelaksanaan pemotretan garis pantai. 

- Pengolahan dan Evaluasi hasil pemotretan. 

- FGD hasil kegiatan pemotretan garis pantai. 

Pelaksanaan kegiatan pemotretan udara batas wilayah desa, Kecamatan 
Kretek Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 


Kerjasama dilakukan oleh bidang diseminasi untuk menambah mitra 
kerjasama yang saling mendukung dalam sumberdaya, pengembangan staf, 
pengembangan program dan pengembangan visi dan misi. 


Nota Kesepahaman dengan Universitas Mataram. Kegiatan tentang: 
Penelitihan Pengembangan dan Pemanfaatan Sains dan Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa 

Nota Kesepahaman dengan Universitas Muhammadiyah 
Mataram.Kegiatan tentang : Penelitihan Pengembangan dan Pemanfaatan 
Sains dan Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

Nota Kesepahaman dengan Badan Narkotika Nasional (BNN). Kegiatan 
tentang : Pencegahan dan Pembrantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 
Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika 

Nota Kesepahaman dengan Politeknik Negeri Bandung. Kegiatan tentang: 
Penelitihan, Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Penerbangan 
dan Antariksa. 

Perjanjian Kerjasama dengan Balai Pendidikan Pelatihan Penerbang 
Banyuwangi. Kegiatan tentang: Pendidikan Dan Pelatihan Penerbang 
Tahap Cpl-Ir (Commercial Pilot License-Instrument Rating) 

Kerangka Acuan Kerja KAK) Kerjasama Pusat Teknologi Penerbangan 
(Pustekbang) - Lapan dengan Pusat Pemetaan Kelautan dan Lingkungan 
Pantai — BIG. Kegiatan tentang: Dalam Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi Kedirgantaraan. 


2. Pemerintah Propinsi Sumatra Selatan Dinas Kehutanan 


Pemantauan Kebakaran Hutan dan Lahan Menggunaan Pesawat Tanpa 
Awak (UAV) di Sumatra Utara 
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" Kegiatan Uji coba penggunaan Teknologi Pesawat Tanpa Awak (UAV) 
untuk pemantauan kebakaran hutan dan lahan (Karhutla) di Propinsi 
Sumatra Selatan 


3. PT. Aero Terra Indonesia 
e Tentang Penelitian, Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi 
Penerbangan Nirawak 
e Menyempurnakan Kerangka Acuan Kerja (Kak) Kerjasama Pusat 
Teknologi Penerbangan (Pustekbang) Lapan — PT. Aero Terra Indonesia, 
dalam Ekspedisi Menembus Langit 


4. TNI AU 
Rapat koordinasi dengan TNI AU tentang pembahasan landasan 
Rapat Koordinasi dibuka oleh bapak Sestama mengenai rencana 
menggunakan tanah INI AU yang berada di Rumpin untuk digunakan 
pembuatan Taxiway. Kemudian dilanjutkan pemaparan tentang program 
Pusat Teknologi Dirgantara terhadapat pengembangan Pesawat terbang dan 
pemaparan tentang rencana pembuatan Taxiway yang menggunakan Asset 
INI AU yang berada diwilayah Rumpin Bogor. Di paparkan oleh 
Kapustekbang. Arahan oleh Diswaskonau mohon Lapan mengajukan resmi 
surat tentang pembuatan taxiway dan dilengkapi dengan proposal tentang hal 
tersebut. 


5. Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan Banyuwangi (BP3B) 

» Tahap Pertama September 2016 
Pendidikan Dan Pelatihan Penerbang Tahap CPL-IR (Commercial Pilot 
License-Instrument Rating) Stage. Jumlah: 1 OA (kondisi baik 
Bahwa pelaksanaan pengadaan barang/jasa tersebut di bawah ini telah 
dilaksanakan dengan baik selesai 100” dan dapat diterima, sehingga 
dapat diadakan Serah Terima barang oleh Pejabat Pembuat Komitmen 
dan tagihan dapat segera dibayarkan. 

n Tahap Kedua Oktober 2016 
Pendidikan Dan Pelatihan Penerbang Tahap CPL-IR (Commercial Pilot 
License-Instrument Rating) Stage CPL Flight Jumlah: 1 OA (kondisi baik) 
Bahwa pelaksanaan pengadaan barang/jasa tersebut di bawah ini telah 
dilaksanakan dengan baik selesai 100Y6 dan dapat diterima, sehingga 
dapat diadakan Serah Terima barang oleh Pejabat Pembuat Komitmen 
dan tagihan dapat segera dibayarkan. 


6. Univ. Mataram dan Univ. Muhammadiyah Mataram NTB 
Koordinasi dengan staf Gubernur Nusa Tenggara Barat, terkait dengan 
rencana seminar Internasional. (ISAST) 
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Koordinasi dengan pihak hotel Santosa Senggigi, Lombok — Nusa Tenggara 
Barat terkait dengan pelaksanaan seminar Internasional (ISAST) 

OPENING & Guest Speaker Presentation: 

Special Meeting (Guest Speakers, VIP Guest, Chairman of LAPAN) 

Lunch, Registration, Pers Conference 

Welcome & Introduction 

Guest Speaker : Prof. Dr. Yoshifumi Inatani (JAXA - Japan) 

Topic: Sounding Rocket and Small Flight Research Programs at ISAS/JAXA 
Guest Speaker : Prof. Changjin Lee (Konkuk University, South Korea) 

Topic: Low Freguency Instability In Hybrid Rocket Combustion 

Guest Speaker : Prof. Josaphat Tetuko Sri Sumantyo, Ph.D. (Chiba 
University, Japan) 

Topic: Progress Research on Microsatellite CPSAR Lapan 


7. PT. Mandiri Mitra Muhibah (M3) 

- Koordinasi dengan PT. Mandiri Mitra Muhibbah tentang persiapan 
pengujian Uji Interference Avionic M3LSUO3 Carbon. 

- Gek persiapan di Hanggar dan Lab Aerstruktur 

- Menyiapkan surat ijin runway ke ATS 

- Koordinasi tentang dokumen dengan PTM3 terkait: 
- Data pengujian terhadap BBM M3LSU-03 
- Data pengujian Thrust Engine pada beberapa Rpm M3LSU -03 
- Data pengujian Cruising Speed M3LSU-03 
- Data pengujian Wind Tunnel M3LSU-03 
- Data pengujian beban Sayap M3LSU-03 
- Data komperasi teori engine thrust terhadap crusing speed M3LSU-03 
- Data komperasi pengujian komsumsi arus video sender M3LSU-03 03 

Rev.3 

- Data komperasi teori komsumsi arus video sender M3LSU-03 03 Rev.3 
- Data perhitungan main gear M3LSU-03 
- Data perhitungan nose gear M3LSUO3 
- Data perhitungan durasi terhadap BBM M3LSUO3 
- Data perhitungan servo flight control M3LSUO3 
- Data perhitungan beban sayap, load analisis struktur M3LSU-03 
- Data perhitungan weight and balance M3LSUO3 
- Data perhitungan thrust engine pada beberapa Rpm M3LSU0O3 
- Data perhitungan perhitungan stall speed M3LSUO3 
- Data perhitungan wind tunnel M3LSUO3 
- Data perhitungan durasi terhadap battteray M3LSU 03 
- Data perhitungan cruising speed M3LSU-03 


8. Indonesia Aeronautics Center (IAEC) 
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-  Menyempurnakan Perjanjian Kerjasama Pusat Teknologi Penerbangan 
dengan Ikatan Ahli dan Sarjana Indonesia. 

- Koordinasi dengan Sekretaris Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

- Terkait pertemuan Tim Indonesia Aeronautics Engineering Center (IAEC) 
dengan Bapak Luhut Binsar Panjaitan pada hari Senin, 5 September 2016 
di Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman RI, tentang wacana 
pendirian Airbus Engineering Center (AEC) di Indonesia. — mohon 
kesediaan Bapak menerima kami untuk beraudiensi. 

- Persiapan Soft Opening Indonesia Aeronotic Engineering Center (IAEC) 

- Soft Opening Indonesia Aeronautics Center (IAEC) 

- Koordinasi dengan tim Akomodasi, tim perlengkapan 

- Persiapan pertemuan IAEC dengan BLU 

- Menyiapkan pertemuan dengan Tim IAEC 

- Mempersiapkan diklat struktur IAEC 

- Pengecekan data Airbus Boeing 


IKU 8I Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi 
Penerbangan 


Pengukuran indeks kepuasan masyarakat sesuai dengan enam (6) Standar 
Pelayanan Publik (SPP) di Tahun 2016 meliputi: 


s. Pelayanan Pemanfaatan Pesawat Nir Awak. 
s Pelayanan Pemanfaatan Kluster Komputer. 
« Pelayanan Bimb. Siswa & Mahasiswa. 
“« Pelayanan Publikasi Keg. & Hasil Litbang 
“« Pelayanan Uji Terowongan Angin 
». Pelayanan RUM 
Output pencapaian IKM yang dihasilkan adalah sebagai berikut : 
e Triwulan! - 86,94 
e Triwulan Il - 83,00 


e Triwulan Ill - 82,29 
e Triwulan IV - 83,26 
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3.2. Perbandingan Realisasi IKU Terhadap Tahun Sebelumnya 


Realisasi IKU menunjukkan sejauh mana Pustekbang telah berhasil 
melaksanakan kinerja yang telah ditetapkan. Realisasi IKU dapat dilihat dengan 
membandingkan capaian tiap tahun dari jangka waktu perencanaan strategis 
Pustekbang yang telah disusun. 


Tabel 3.3. Realisasi IKU Pustekbang tahun 2015 - 2016 


Realisasi Capaian 


kiasan 25 | 200 


1. Jumlah tipe pesawat tanpa awak dan desain pesawat 3 tipe 3 tipe 


transport yang dihasilkan (LSUO2, LSU-03, N219) (LSUO3, LSUO3 NG, 
N219) 


2. Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang 5 prototipe 3 tipe 


AMAN UN PENA an LSUO1, LSUO2, LSUO3, | LSUO1, LSUO2, LSUO3 
LSUO2 misi, LSUO3 MURI 


3. Jumlah desain pesawat transport nasional yang siap 1 tipe 1 tipe 
diproduksi (N219) (N219) 


4. Jumlah publikasi nasional terakreditasi terkait teknologi 25 publikasi nasional 6 publikasi nasional 
penerbangan 

5. Jumlah publikasi internasional yang terindeks terkait 14 publikasi internasional | 1 publikasi internasional 
teknologi penerbangan 


6 
1 


Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan 10 kerjasama teknis 5 Instansi Pengguna 
eknologi Penerbangan 

8. Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek di 18,5 
bidang teknologi Penerbangan 


IKU(1): 

Pada tahun 2015 Pustekbang memulai pengembangan pesawat tanpa awak LSU-03 
New Generation sebagai wahana sertifikasi IMAA bekerja sama dengan PT MMM 
Bekasi dalam program hilirisasi. Program tersebut dilanjutkan hingga akhir tahun 
2016 dalam rangka pemenuhan dokumen sertifikasi sebanyak 30 dokumen support 
yang didapat dari analisa, ground test dan uji terbang di Pamempeuk dan Batujajar. 
Semua dokumen tersebut sudah diserahkan ke IMAA sebagai syarat aplikasi 
sertifikasi. 

Sedangkan LSU-03 misi adalah menggunakan wahana hasil litbangyasa tahun 
2015, sebagai wahana repeater radio/telemetri untuk memperpanjang jangkauan 
Command & Control dari wahana ke Ground Control Station. 

Untuk program N219, pada tahun 2016 melanjutkan proses sertifikasi setelah pada 
tahun 2015 dilaksanakannya Roll-Out konfigurasi pesawat N219 secara utuh. 
Penyusunan dokumen sertifikasi fase | dan dokumen drawing dilengkapi sebagai 


Jumlah usulan HKI di bidang teknologi penerbangan 1 HKI 3 HKI 
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persyaratan minimal pesawat N219 mendapat permit to fly untuk terbang perdana 
(first flight) pada akhir 2016. 


IKU(2): 

Dibandingkan dengan tahun 2015 yang banyak (5 tipe) penggunaan jenis LSU untuk 
diseminasi, pada tahun 2016 lebih difokuskan kepada peningkatan Safety Flight 
untuk setiap kegiatannya. Di Pustekbang diberlakukan SOP untuk menentukan layak 
tidaknya LSU terbang dengan melihat faktor-faktor dokumen pendukung, ijin operasi, 
analisa cuaca, analisa resiko dsb. Sehingga hanya dipilih jenis LSU yang sudah 
terlatih yang siap diterbangkan. Demikian juga untuk tahun-tahun berikutnya, akan 
dipilih jenis LSU berdasarkan tingkat kehandalan dan tingkat resiko saat operasi. 
Misalnya apabila lokasi/wilayah yang akan di foto merupakan daerah padat 
penduduk, maka akan dipilih LSU jenis elektrik sekelas LSU-01. Sedangkan untuk 
pemotretan garis pantai, lahan gambut/hutan, daerah minor penduduk, maka 
dimungkinkan penggunaan pesawat LSU bermesin piston seperti LSU-02 dan LSU- 
03/03NG. 


IKU(3): 

Target IKU 3 tahun 2016 merupakan kelanjutan dari target IKU tahun 2014 dan 2015 
yaitu desain pesawat transport nasional N219. Perbedaan hanya di judul dokumen 
yang mengikuti proses desain tahun berjalan, dan sesuai proses sertifikasi yang 
sedang dilakukan semenjak aplikasi Type Certificate pada 24 Februari 2014 yang 
lalu. Fokus di tahun 2015 lebih kepada persiapan Roll-Out dan pengadaan 
komponen sebanyak 21 modul yang terdiri dari: Radome, Engine, Fuel System, 
Powerplant, Wind Screen, Wiper, ECS, Instrument, Electrical, Avionics, Flight 
Control, Brealing System, Airframe Component, Landing Gear, Payloads, Propeller, 
Cabin Window dan Software Design, Engineering Flight Simulator, Drop Test, Wind 
Tunnel Model & Testing. Modul dan dokumen ini sudah tercapai seluruhnya. 


IKU(4): 

Pada tahun 2015 banyak tema LSU yang bisa menjadi bahan pembuatan tulisan 
ilmiah, dimana dalam proses pengembangan (litbangyasa) banyak ide baru maupun 
proses baru yang dijumpai sehingga mudah dijadikan bahan tulisan ilmiah. 
Sedangkan pada tahun 2016 ini, proses sertifikasi yang dilakukan mengunci semua 
ide baru, yang ada adalah bagaimana memenuhi aturan/regulasi yang ada, 
menyusun dokumen sesuai template yang disediakan otoritas IMAA. Dengan waktu 
penyusunan yang ketat dan pengulangan revisi hingga beberapa kali, menyebabkan 
semua engineer fokus pada revisi-revisi yang diberikan otoritas kepada kami. Hal 
yang tidak mudah menyusun sebuah dokumen baku mengikuti aturan/regulasi 
menjadi karya tulis ilmiah, namun hal tersebut menjadi tantangan baru bagi 
Pustekbang untuk meningkatkan jumlah karya tulis ilmiah di tahun mendatang. 
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IKU(5): 

Pada tahun 2015 lebih banyak publikasi internasional dibanding tahun 2016, 
terutama faktor jurnal/publikasi terindeks yang tidak semua seminar internasional 
termasuk di dalamnya. Pada awalnya Pustekbang berharap banyak kepada Tim 
LSA yang sedang menjalankan litbangyasa di TU Berlin untuk membuat karya tulis 
Ilmiah internasional, mengingat Tim LSA dibawah supervisi Prof. Luckner, akan 
sangat berbobot dalam isi dan penulisannya. Namun tahun 2016, tim LSA terfokus 
kepada pemenuhan target penyusunan dokumen modifikasi dan pengadaan 
pesawat LSA-02. Juga proses pengadaan komponen uji HILS, Flight Control System 
dsb, menyita banyak waktu dan konsentrasi, sehingga tidak bisa memenuhi target 
penulisan karya tulis ilmiah internasional. Selain itu, beberapa tulisan di proceeding 
Ilmiah ISAST 2016 Lombok, ternyata tidak termasuk kategori Publikasi terindeks, 
sehingga beberapa tulisan yang sudah dimuat di proceeding tersebut menjadi tidak 
menambah angka pada IKU 5 tsb. 

Di masa mendatang, Pustekbang telah mensyaratkan setiap program wajib 
menghasilkan target berupa HKI, Karya Tulis Ilmiah Nasional/Internasional, 
Prototipe, dokumen program manual dsb. Dengan demikian diharapkan akan ada 
banyak dokumenjitulisan yang menunjang keberhasilan target IKU 4, 5, dan 6. 


IKU(6): 

Pada tahun 2015 Pustekbang hanya mengusulkan 1 HKI dengan judul “Pesawat 
Udara N219 Bermesin Dua dengan Penumpang 19 Orang”. Dan telah lolos pada 
bulan november tahun 2016, dan menjadi output IKU Deputi/Kka LAPAN pada tahun 
2016. 

Sedangkan pada tahun 2016 ada 3 HKI yang diusulkan yaitu : 

1. "Pesawat Terbang Tanpa Awak LSU 03-NG" 

2. "Roket Uji Muatan (RUM)" 

3. "Sayap Penambah Jarak Tempuh Pada Roket Peledak (BOM) / Wing Rack Smart 
Glide Bom" 

Pengusulan HKI tersebut mengingat LSU-03NG telah diproduksi masal oleh PT. 
MMM sehingga imbal-balik berupa royalti atas penggunaan HKI bisa 
dipertimbangkan. Sedangkan Roket Uji Muatan telah secara resmi menjadi wahana 
standard dalam lomba Komurindo tingkat nasional yang diadakan rutin setiap tahun 
oleh Kemenristek-dikti, sehingga diperlukan perlindungan terhadap HKI desain RUM 
tersebut. Sedangkan Smart Glide Bomb merupakan hasil litbang yang melibatkan 
konsorsium nasional antara Kemenhan, PINDAD, UAD, Infoglobal dan LAPAN. 
Prototipe telah diuji darat, dan disiapkan untuk uji terbang. Apabila lolos uji terbang, 
maka produk tersebut akan di produksi masal oleh PINDAD dan digunakan sebagai 
senjata utama TNIAU dalam mengawal NKRI. 


IKU): 
Untuk tahun 2015 banyak instansi yang bekerjasama dalam pemanfaatan LSU 
buatan Pustekbang. Demikian juga pada tahun 2016 ini, pelayanan Pustekbang 
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banyak di fokuskan kepada pemotretan garis pantai, validasi hotspot dan pemetaan 
wilayah pedesaan/kecamatan. Pesawat LSU Pustekbang telah banyak berjasa 
dalam pembuatan standard pemotretan resolusi tinggi dimana penggunaan satelit 
tidak maksimal dalam pemotretannya. 


1.3. Capaian Lain Diluar IKU 


Selain capaian yang tercantum pada Indikator Kinerja Utama di atas, ada 
capaian yang berhasil dilaksanakan Pustekbang selama tahun 2016 yaitu: 


1. Pengujian model Pesawat UAV Rajawali /20 kerjasama riset antara Pustekbang 
LAPAN dengan PT Bhineka Persada. Model yang diuji adalah model pesawat 
Rajawali /20. Model tersebut dibuat dari bahan aluminium dengan berat total 
sekitar 3 kg, panjang span 0.7 m, dan luas sayap 0.05 m. Model tersebut 
berskala 1:10 dari ukuran sebenarnya. Tujuan dari model tersebut di uji di 
terowongan angin adalah untuk memperoleh karakteristik aerodinamika dari 
model tersebut. Hasil yang diinginkan adalah memperoleh nilai koefisien gaya 
hambat (CD), koefisien gaya angkat (CL), koefisien gaya samping (CY), koefisien 
momen pitch (CM), koefisien momen yaw (Cyaw) dan koefisien momen roll 
(Croll). 


aa 


Model Uji Pesawat Rajawali 720 Model Uji Pesawat Rajawali 720 
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Visualisasi Aliran Menggunakan Smoke Demo dan Supervisi Pengujian 





Gambar 3.35: Foto kegiatan 


2. Pengujian model model dummy rudal maverick kerjasama antara Pustekbang 
LAPAN dengan DislitbangAU. Model tersebut dibuat dari bahan aluminium 
dengan berat total sekitar 6 kg, panjang 0.98 m, dan diameter 0.12 m. Model 
tersebut berskala 1 : 2.58 dari ukuran sebenarnya. Tujuan dari model tersebut di 
uji di terowongan angin adalah untuk memperoleh karakteristik aerodinamika dari 
model tersebut. Hasil yang diinginkan adalah memperoleh nilai koefisien gaya 
hambat (CD), koefisien gaya angkat (CL) dan koefisien momen pitch (CM). 
Pengujian dilakukan dengan konfigurasi clean konfigurasi sebanyak 10 polar 
dengan variasi kecepatan 40 m/s, 50 m/s, dan 60 m/s dan sudut serang -55, -25, 
0”, 49, 8”, 100, 12”, 14?, 16”, dan 189. 





























—i 


Gambar 3.36: Gambar Teknik Rudal Maveric 


70|Page 


c) Visualisasi Aliran Menggunakan Smoke d) Demo dan Supervisi Pengujian 





Gambar 3.37: Foto kegiatan Uji Model Rudal Maveric 


3. Pustekbang LAPAN menyediakan slot pengujian simulasi dengan memanfaatkan 
fasilitas Kluster Komputer yang sudah tersedia. Pada Tahun 2016, konfigurasi 
dasar untuk pesawat N219 sudah dinyatakan freeze oleh direktur engineering 
PT. Dirgantara Indonesia. Oleh karena itu penggunaan komputer cluster lebih 
banyak digunakan untuk optimasi dan analisa penambahan komponen 
penunjang di badan pesawat. Selain itu dilakukan juga analisa pengembangan 
pesawat CN235 yang juga merupakan basis pengembangan pesawat N245 serta 
analisis proyek MALE. Pemakaian cluster oleh PT. Dirgantara Indonesia pada 
tahun 2016 terdapat 80 kasus yang diselesaikan dengan besar data 57 GB. 
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Gambar 3.38: Trafik data dan jumlah kasus penggunaan kluster LAPAN 


1.4. Akuntabilitas Keuangan 
1.4.1. Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2016 


Pustekbang pada awal tahun anggaran 2016 menerima dana pagu 
anggaransebesarRp.17/0.855.130.000,00. Total anggaran yang berhasil 
direalisasikan adalah Rp.163.595.299.528,00. Sehingga total penyerapan adalah 
95./5”6. Daya serap yang tidak mencapai 100” disebabkan beberapa peralatan 
dan bahan serta perjalanan dinas dapat diefisiensikan. 


Dana pagu anggaran selama satu tahun berdasarkan programnya dapat 
dirangkum dalam bentuk tabel sesuai dengan kegiatan dan anggaran yang telah 
dicapai dikelompokkan dalam RKAKL sesuai dengan rencana operasionalnya yaitu 
sebagai berikut: 


Tabel 3.4. Realisasi Anggaran Pustekbang Tahun 2016 berdasarkan RKAKL 


(Kode | Kegiatan — | Bean | || | sepeaisasi 


(3532) Anggaran Anggaran Realisasi Sisa 
semula setelah revisi 


Se 2 |a La 3. Ls |. 


001.001 I LAPAN Surveillance 

UAV (LSU) 4 567,825,000 6,045,990,000 5 582,944,967 | 463,045,033 92.34 
001.002 I LAPAN Surveillance 

Aircraft (LSA) 25,589,590,000 17,633,985,000 13,995,439,930 | 3,638,545,07 719.37 
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Pesawat Transport 
Nasional Yang 128,700,000,00 I 125,510,380,00 1,437,793,35 
Dikembangkan 0 0 124,072,586,645 5 


Layanan Teknologi 

penerbangan yang 

prima untuk 

memberikan 

manfaat bagi 

pemerintah, user, 

masyarakat umum 815,855,000 1,042,145,000 962,089,812 80,055,188 


Layanan Perkantoran 
19,496,680,000 | 19,486,480,000 1,581,369,82 
17,905,110,174 91.88 


6 
Perangkat Pengolah 
Data dan Komunikasi 220,000,000 220,000,000 174,663,000 45,337,000 19.39 
997 Peralatan dan 
Fasilitas Perkantoran 625,450,000 916,150,000 897,465,000 18,685,000 97.96 





1.4.2. Pagu dan Realisasi per Sasaran Strategis Tahun 2016 


Realisasi anggaran juga ditampilkan berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja yaitu 
anggaran yang sudah terealisasi pada masing-masing Indikator Kinerja seperti pada 
tabel berikut : 


Tabel 3.5. Realisasi Anggaran Pustekbang tahun 2016 berdasarkan dokumen PK 


Sasaran Strategis Utama Indikator Kinerja Pagu Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) 


IKU 1 : Jumlah tipe 25,192,131,000 
pesawat tanpa 16,805,850,710 


awak dan desain 
pesawat transport 
yang dihasilkan 


Meningkatnya IKU 2 : Jumlah tipe 101,014,000 662,199,636 
penguasaan dan pesawat udara 

kemandirian Iptek di tanpa awak yang 

bidang teknologi dimanfaatkan untuk 

penerbangan yang maju pemantauan 


IKU 3 : Jumlah 103,098,4 70,000 
desain pesawat 99, /45,294,645 


transport nasional 
yang siap 
diproduksi 


IKU 4 : Jumlah 
563,145,000 516,395,162 
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Meningkatnya layanan 
data dan informasi di 
bidang teknologi 
penerbangan yang prima 


terakreditasi terkait 
teknologi 
penerbangan 

IKU 5 : Jumlah 
publikasi 
internasional yang 
terindeks terkait 
teknologi 
penerbangan 

IKU 6 : Jumlah HKI 
yang diusulkan di 
bidang teknologi 
penerbangan 

IKU 7 : Jumlah 
instansi pengguna 
yang 
memanfaatkan 
layanan teknologi 
Penerbangan 

IKU 8 : Indeks 
Kepuasan 
Masyarakat atas 
layanan Iptek di 
bidang teknologi 
Penerbangan 


53,000,000 13,017, 754 


24,528,910,000 


24,321,292,000 


893,480,676 
389,553,611 


1,057,105,000 


436,3/5,000 





1.4.3. Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis Tahun 2016 


Dari data yang sudah ditampilkan di atas, ketercapaian IKU dan serapan anggaran 
pada masing-masing IKU dapat dirangkum pada tabel berikut: 


Tabel 3.6. Perbandingan Antara Capaian IKU dan Serapan Anggaran Tahun 2016 


Sasaran Strategis Utama 


Indikator Kinerja Utama 


IKU 1 : Jumlah tipe pesawat tanpa 
awak dan desain pesawat transport 


Serapan 
Anggaran 
(Ye) 


Capaian IKU 
(Yo 


) 
10076 67Y6 


yang dihasilkan 


IKU 2 : Jumlah tipe pesawat udara 
tanpa awak yang dimanfaatkan 
untuk pemantauan 


Meningkatnya penguasaan dan 


kemandirian Iptek di bidang 
teknologi penerbangan yang 
maju 


IKU 3 : Jumlah desain pesawat 
transport nasional yang siap 


diproduksi 


IKU 4 : Jumlah publikasi nasional 
terakreditasi terkait teknologi 
penerbangan 

IKU 5 : Jumlah publikasi 
internasional yang terindeks terkait 
teknologi penerbangan 





IKU 6 : Jumlah HKI yang diusulkan : 
di bidang teknologi penerbangan 10076 99 Yo 
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IKU 7 : Jumlah instansi pengguna 
yang memanfaatkan layanan 1004 


informasi di bidang teknologi IKU 8 : Indeks Kepuasan 
penerbangan yang prima Masyarakat atas layanan Iptek di 
bidang teknologi Penerbangan 





1.4.4. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2014 — 2016 


Perbandingan Pagu dan Realisasi anggaran dari tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2016 untuk masing-masing Sasaran Strategis dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 3.7. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Antara Tahun 2014 - 2016 


Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 


Sasaran Strategis Bh sagu jar ragu Realisasi 
i-“y Realisasi (Rp.) ia Anggaran (Rp) 


(Rp.) 


Peningkatan 
kemampuan 
litbangyasa dan 
kemandirian dalam 
penguasaan teknologi 
Penerangan, 310.621.332.000 | 218.242.368.725 | 11.813.631.000 | 10.892.434.560 | 149,190,355,000 | 143,655,971,542 
Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian Iptek di 
bidang teknologi 
penerbangan yang 
maju 


Peningkatan 
kemampuan dalam 
pemberian dan 
pembinaan di bidang 
teknologi 
penerbangan/ 13.070.490.000 11.028.784.268 21.736.084.200 | 20.316.021.176 21,664,775,000 19,939,327,986 
Meningkatnya layanan 
data dan informasi di 
bidang teknologi 
penerbangan yang 
prima 


Peningkatan 

Set 6.535.245.000 5.514.392.134 14.490.722.800 | 13.544.014.116 
bidang teknologi 

penerbangan 


234.785.545.127 44.752.469.852 163,595,299,528 
TOTAL 330.227.067.000 (71.099) 48.040.438.000 (03.1621) 170,855,130,000 (0621) 





S5 |Page 


BAB IV 
PENUTUP 


Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Pustekbang TA 2016 telah dibuat, 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan Pustekbang dapat membaca apa saja 
capaian dan kinerja yang telah dilakukan. 
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Pihak LAPAN sebagai stake holder utama, dapat menjadikan dokumen ini 
sebuah penilaian atas dasarkemampuan mencapai target dari yang telah 
direncanakan. Namun demikian tahun 2016, Pustekbang telah memberi warna 
dalam dunia penerbangan nasional, melalui pelaksanaan program pesawat transport 
nasional N219 dan juga beberapa event keberhasilan atas peran serta sistem 
pemantauan LSU dalam kegiatan yang bersifat nasional, seperti pemantauan 
daerah garis pantai untuk keperluan pemetaan, pemantauan validasi hotspot, 
pemotretan wilayah desa di Yogyakarta dsb. 


Dengan berbagai halangan atau kendala, capaian dari masing-masing target 
bervariasi, dari sekitar 25” hingga yang melebihi target sampai 10076. Semoga 
LAKIP ini memberi informasi serta inspirasi dalam dunia penerbangan di Indonesia, 
dan menambah keyakinan Pustekbang untuk terus berkarya dan bermanfaat bagi 
pembangunan Indonesia ditahun mendatang. 


Tahun-tahun mendatang, Pustekbang akan memasuki tahapan ke III 
pengembangan Pusat Teknologi Penerbangan, yang mempunyai titik berat pada 
peningkatan SDM dan kemandirian produk litbang, tantangan ini jelas semakin 
berat, untuk itu langkah-langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja di 
masa yang akan datang adalah melakukan perencanaan yang matang dan 
perhitungan pancapaian sasaran harus cermat dengan memperhatikan jadwal- 
jadwal serta pengelolaan SDM yang tepat, khususnya yang terkait dengan program 
besar seperti N219 dan LSA yang akan memasuki tahapan sertifikasi. 


LAMPIRAN 
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Unit Eselon II 
Tahun Anggaran 


Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian Iptek di 


: Pusat Teknologi Penerbangan 


: 2016 


Jumlah tipe 
pesawat udara 
tanpa awak dan 
desain pesawat 


Jumlah tipe 
pesawat udara 
tanpa awak yang 
dimanfaatkan 
untuk pemantauan 


Jumlah produk 
desain pesawat 
transport nasional 
yang siap 
diproduksi oleh 
industri 
penerbangan 


Tipe pesawat tanpa 
awak dan desain 
pesawat transport 
yang dapat berupa 
tipe baru dan 
pengembangan dari 
tipe sebelumnya. 


Pemanfaatan tipe 
pesawat udara tanpa 
awak dapat berupa : 
transfer teknologi, 
layanan teknologi 


hilirisasi teknologi 


Desain pesawat 
transport nasional 
adalah rancangan 
pesawat yang dibuat 
oleh LAPAN yang 
dikerjakan secara 
nasional yang siap 
diproduksi oleh 
industri nasional 
dan akan digunakan 
sebagai alat 
transportasi 
nasional. Siap 
diproduksi adalah 
desain pesawat yang 
telah tersertifikasi 
oleh otoritas 
penerbangan. 


RENCANA AKSI TAHUN 2016 


dihasilkan 


Dihitung 
jumlah tipe 
pesawat 
nirawak yang 
dimanfaatkan 
untuk 
pemantauan 


1 tipe desain 
pesawat 
transport 
nasional N219 


Melakukan 
proses persiapan 


prototipe, sistem 
maupun 
subsistem dan 
membuat konsep 
desain 


Melakukan 
proses persiapan 
dengan menggali 
informasi 
keinginan 

user/ pengguna 
terhadap pesawat 
LSU 


Proses Conformity 
dan Sertifikasi, 
Compound Test, 
Integrasi sistem 
PD1, Integrasi 
TD1 (sayap), 
memulai integrasi 
Basic Airframe 
PD2, memulai 


sertifikasi yaitu 
PD1, PD2, TD1 
dan TD2)) 


Melaksanakan 


detail desain dan 
pengadaan bahan 


rancang bangun 
pembuatan 
prototipe serta 
persiapan alat 
bantu 
manufaktur 


Menyusun DR&O 


dan konsep 
operasi serta 
mempersiapkan 
pesawat LSU 
yang sesuai 
untuk aplikasi 
yang diinginkan 
user/ pengguna 


Lanjutan proses 
Conformity dan 
Sertifikasi, Uji 


Lanjutan Proses 
Integrasi Basic 
Airframe PD2, 
selesai integrasi 
TD2 


sebagai uji test 
untuk 
mengetahui 
kehandalan 


Lanjutan proses 
Conformity dan 
Sertifikasi, 
Integrasi TD1 
(badan pesawat), 
pengembangan 
Flight Test PDI, 
Instalasi sistem 
PD2, selesai 
Integrasi Basic 
Airframe PD2, 
memulai Fatigue 
Test TD2 


Melaksanakan ujil| Program 
lapangan (uji N219, 
terbang). Pada Program 
tahap akhir ini Maritime 
Surveillance 
System (LSU) 


Maritime 
membawa misi Surveillance 
dan konsep System (LSU) 
operasi sesuai 
dengan keinginan 
user. 


Lanjutan proses Program 
Conformity dan N219 
Sertifikasi, 

lanjutan 

pengembangan 

Flight Test PD1, 

First Flight PD2, 
pengembangan 

Flight Test PD2, 

Lanjutan Fatigue 

Test TD2 
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Jumlah publikasi Publikasi adalah 








6 Makalah |Dihitung 6 publikasi Pembuatan Melakukan Meneruskan 

















nasional terbitan KTI yang nasional proposal kegiatan kegiatan N219, 
terakreditasi di menyebarkan terakreditasi litbangyasa litbangyasa litbangyasa dan Program 
bidang teknologi perkembangan ilmu nasional dimana output kegiatan seminar Maritime 
penerbangan pengetahuan, terakreditasi hasil litbangyasa untuk proses Surveillance 
diterbitkan secara diharapkan akan penerbitan System (LSU), 
resmi dengan menjadi bahan publikasi ilmiah Program LSA 


ISSN/ISBN dan 
disebar luaskan. 
Publikasi nasional 
terakreditasi adalah 
terbitan pada jurnal 
nasional yang 
terakreditasi 
berdasarkan kriteria 
LIPI dan/atau DIKTI 


publikasi ilmiah 























Publikasi KTI terkait 
teknologi 








Jumlah publikasi 
internasional yang 


4Makalah |Dihitung 
jumlah 





Pembuatan 
proposal 


4 publikasi 
internasional 


Melakukan 
kegiatan 


Meneruskan 
kegiatan 


Telah dihasilkan 
4 publikasi 


Program 
N219, 
































terindeks di bidang penerbangan. publikasi terindex litbangyasa litbangyasa litbangyasa dan internasional Program 

teknologi Publikasi internasional dimana output kegiatan seminar terindex Maritime 

penerbangan internasional adalah terindex hasil litbangyasa untuk proses Surveillance 
publikasi yang diharapkan akan penerbitan System (LSU), 
diterbitkan secara menjadi bahan publikasi ilmiah Program LSA 


internasional yang 
menyebarkan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan, 
diterbitkan secara 
resmi dengan 
ISSN/ISBN dan 
disebar luaskan. 
Publikasi yang 
terindeks adalah 
publikasi yang 
terdaftar dalam 
database publikasi 
internasional. 


publikasi ilmiah 





















Jumlah HKI yang /HKI adalah hak 3 Judul Usulan| Dihitung 











3 Judul Usulan| 10 |Melakukan Melakukan 45 |Melakukan Dihasilkan 3 HKI Program 











diusulkan di bidangleksklusif yang HKI baru proses persiapan kegiatan proses baru N219, 

teknologi diberikan negara antara lain litbangyasa pengusulan HKI Program 

penerbangan bagi pencipta suatu persiapan dimana output Maritime 
karya. HKI yang administrasi hasil litbangyasa Surveillance 
diusulkan adalah pengajuan HKI, diharapkan akan System (LSU), 
hak kekayaan konsultasi menjadi bahan Program LSA 


intelektual yang 
terdaftar di 
Kemenkumham. 


dengan Subbag usulan HKI 
Hukum dan 
penyusunan 


proposal. 
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Meningkatnya Jumlah instansi Pengguna adalah : 3 Instansi 3 instansi Melakukan Menyusun DR&O | 70 IMelakukan Telah Program 
layanan data dan pengguna yang masyarakat umum, proses persiapan dan konsep layanan dilaksanakan Maritime 
informasi di bidang |memanfaatkan masyarakat ilmiah, dengan menggali operasi serta pemanfaatan layanan Surveillance 
teknologi layanan teknologi |dan pemerintah yang pengguna yang informasi mempersiapkan teknologi pemanfaatan System (LSU), 
penerbangan yang Penerbangan memanfaatkan memanfaatkan keinginan produk teknologi penerbangan teknologi Program LSA 
prima layanan IPTEK layanan user/ pengguna serta layanan kepada penerbangan 

penerbangan secara teknologi yang yang sesuai user/ pengguna kepada 3 instansi 

non komersil. Penerbangan memanfaatkan untuk aplikasi pengguna 

Layanan teknologi layanan teknologi yang diinginkan 

penerbangan penerbangan user/ pengguna 


meliputi : bimbingan 
teknis, layanan 
pemanfaatan produk 
teknologi, dan 
layanan 
pemanfaatan 
fasilitas. 























Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas 
layanan Iptek di 
bidang teknologi 
Penerbangan 


Indeks Kepuasan 
Masyarakat adalah : 
Nilai hasil survey 
kepuasan 
masyarakat atas 
layanan teknologi 
penerbangan. 


Nilai 78,5 Dihitung Nilai 78,5 Menghitung Menghitung 
Indeks (skala O - 100) Indeks Kepuasan Indeks Kepuasan 
Kepuasan Masyarakat atas Masyarakat atas 
Masyarakat layanan Iptek di layanan Iptek di 
atas layanan bidang teknologi bidang teknologi 
Iptek di bidang Penerbangan Penerbangan 
teknologi 


Penerbangan 


Menghitung Sudah tercapai Program 
Indeks Kepuasan target Indeks N219, 
Masyarakat atas Kepuasan Program 
layanan Iptek di Masyarakat atas Maritime 
bidang teknologi layanan Iptek di | Surveillance 
Penerbangan bidang teknologi |System (LSU), 
Penerbangan Program LSA 





Jumlah Pagu Anggaran 2016 : Rp 180.439.000.000 
Kegiatan : Pengembangan Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


JakartaZ6Januari 2016 


Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 


lt 


Drs. Gunawan Setyo Prabowo, MT 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 
TAHUN 2016 


(wo PUSAT TEKNOLOGI PENERBANGAN. 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


C1 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 


Unit Eselon II K/L : Pusat Teknologi Penerbangan 
Tahun Anggaran : 2016 
















— 3 tipe yaitu N219, LSU-03 New 
generation dan LSU-03 Full Carbon 


Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak dan 
desain pesawat transport yang dihasilkan 















Jumlah tipe pesawat udara tanpa awak yang 


dimanfaatkan untuk pemantauan 2 tipe pesawat UAV yaitu LSU 02 dan 


LSU 03. 














Jumlah produk desain pesawat transport nasional 


yang siap diproduksi oleh industri penerbangan 1 tipe desain pesawat transport 


nasional N219 
















Meningkatnya penguasaan dan 
kemandirian Iptek di bidang teknologi 
penerbangan yang maju. 



















Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang 


teknologi penerbangan 6 publikasi nasional terakreditasi 





Jumlah publikasi internasional yang terindeks d 


i 
bidang teknologi penerbangan Ke 










4 publikasi internasional terindex 








Jumlah instansi pengguna yang meman 
layanan teknologi Penerbangan | 





faatkan 





3 instansi pengguna 






Meningkatnya layanan data dan 
informasi di bidang teknologi 
penerbangan yang prima. . 








Indeks Kepuasan Masyarakat atas layanan Iptek 


di bidang teknologi Penerbangan Nala Te 


Kepala Pusat Teknologi Penerbangan 


Drs. Gunawan Setyo Prabowo, MT 
NIP. 1967 0724 199203 1 002 
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